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ABSTRAK 

Fauziah, Dewi Hilda. 2024. Skripsi. Judul: Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan,                                                  

Persepsi Kemudahan dan Manfaat Terhadap Penggunaan Financial 

Technology di Moderasi Inklusi Keuangan (Studi Pada Mahasiswa 

Perguruan Tinggi di Kota Malang).  

Pembimbing : Ayub Wijayati Sapta Pradana, M.Si. 

Kata Kunci : Tingkat Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Manfaat, Penggunaan Fintech, Inklusi Keuangan 

 

Keberadaan pandemic covid-19 membawa pengaruh besar terhadap 

intensitas penggunaan internet, menurut data APJII penggunaan internet di 

Indonesia mencapai 73,3% atau setara dengan 196,7 juta pengguna. Sebagian 

besar akses internet digunakan untuk mengkases transaksi pembayaran digital 

seperti E-Wallet dan aplikasi mobile banking. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi penggunaan fintech digital payment 

system, diantaranya tingkat literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi 

manfaat dan inklusi keuangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data 

primer yang diperoleh melalui kuesioner. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan menggunakan rumus Cochran dan menghasilkan sebanyak 97 

responden. Software yang digunakan dalam analisis data dan sampel 

menggunakan SmartPLS 4. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap penggunaan fintech digital payment system. Persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan fintech digital payment 

system. Persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan fintech 

digital payment system. Inklusi keuangan tidak dapat memoderasi pengaruh 

ketiga variabel independen terhadap variabel dependen yaitu penggunaan fintech 

digital payment system. 
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ABSTRACT 

Fauziah, Dewi Hilda. 2024. Thesis. Title: The Influence of Financial Literacy 

Level, Perception ease of use and Benefits on the Use of Financial 

Technology that mediation with financial inclusion (Study on State 

University Student in Malang City).  

Supervisor: Ayub Wijayati Sapta Pradana, M.Si. 

Keywords: Financial Literacy Level, Perception ease of use, Perception of 

Benefits, Use of Fintech, Financial Inclusion 

 

The existence of the Covid-19 pandemic has had a major influence on the 

intensity of internet use, according to APJII data, internet use in Indonesia reached 

73.3% or the equivalent of 196.7 million users. Most internet access is used to 

access digital payment transactions such as E-Wallet and mobile banking 

applications. This research aims to determine the factors that influence the use of 

fintech digital payment systems, including the level of financial literacy, 

perceived convenience, perceived benefits and financial inclusion. 

This research uses a quantitative approach with primary data sources 

obtained through questionnaires. The sampling method used was the Cochran 

formula and resulted in 97 respondents. The software used in data and sample 

analysis uses SmartPLS 4. 

This research shows that the level of financial literacy has a significant 

positive effect on the use of fintech digital payment systems. Perception of 

convenience does not influence the use of fintech digital payment systems. 

Perceived benefits have a significant influence on the use of fintech digital 

payment systems. Financial inclusion cannot moderate the influence of the three 

independent variables on the dependent variable, namely the use of fintech digital 

payment systems. 
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 ملخص

 
 على والفوائد ملاءمةلا وتصور المالية الثقافة مستوى تأثير: العنوان. أطروحة. 2024. هيلدا  فوزية،

المالية التكنولوجيا استخدام . 

 برادانا، سابتا وجياتي أيوب: المشرف

 .ماجستير

 التكنولوجيا استخدام الفوائد، تصور الملاءمة، إدراك المالية، الثقافة مستوى: المفتاحية الكلمات

المالي الشمول المالية،  

 وصل ،APJII لبيانات فوفقًا الإنترنت، ستخداما كثافة على كبير تأثير 19-كوفيد جائحة لوجود كان

 معظم داماستخ يتم. مستخدم مليون 196.7 يعادل ما أو% 73.3 إلى إندونيسيا في الإنترنت استخدام

 بيقاتوتط الإلكترونية المحفظة مثل الرقمية الدفع معاملات إلى للوصول الإنترنت إلى الوصول

 استخدام لىع تؤثر التي العوامل تحديد إلى البحث هذا دفهي. المحمول الهاتف عبر المصرفية الخدمات

 سةالملمو والراحة ةالمالي المعرفة مستوى ذلك في بما المالية، التكنولوجيا مجال في الرقمية الدفع أنظمة

 .المالي والشمول المتصورة والفوائد

. الاستبيانات لخلا من ليهاع الحصول تم التي الأولية البيانات مصادر مع كميا نهجا البحث هذا يستخدم

 لمستخدما البرنامج. مشاركا 97 عن وأسفرت كوكران صيغة هي المستخدمة العينات أخذ طريقة وكانت

 .SmartPLS 4 يستخدم والعينات البيانات تحليل في

 الرقمية لدفعا أنظمة استخدام على كبير إيجابي تأثير له المالية المعرفة مستوى أن البحث هذا يوضح

 التكنولوجياب الخاصة الرقمية الدفع أنظمة استخدام على الراحة تصور يؤثر لا. المالية لوجياكنوللت

 لا. ةالمالي كنولوجيابالت الخاصة الرقمية الدفع أنظمة استخدام على كبير تأثير المتصورة للفوائد. المالية

 اماستخد وهو ألا ع،التاب المتغير ىعل المستقلة الثلاثة المتغيرات تأثير من يخفف أن المالي للشمول يمكن

 .المالية للتكنولوجيا الرقمية الدفع أنظمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat dan 

mencakup semua aspek kehidupan. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi turut mendorong terciptanya sistem pembayaran elektronik (e-

payment). Oleh karena itu, guna meningkatkan proses dan efisiensi waktu 

pembayaran, bank mulai mengembangkan sistem pembayaran melalui 

aplikasi mobile untuk mempermudah transaksi. Karena sistem pembayaran 

merupakan salah satu bagian terpenting dari kegiatan ekonomi, baik di bidang 

bisnis maupun dalam transaksi pembayaran yang terjadi sehari-hari. 

Teknologi dan keuangan sangat erat kaitannya, saat ini telah 

berkembang teknologi di bidang keuangan dan teknologi modern dalam 

berbagai bidang pekerjaan dan kegiatan sehari-hari yang disebut financial 

technology. Menurut Bank Indonesia (2018)  fintech merupakan kombinasi 

layanan keuangan dan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari 

tradisional menjadi moderat, yang awalnya transaksi secara tatap muka 

membawa sejumlah uang, kini bisa bertransaksi dari jarak jauh, serta 

pembayaran mudah dan dapat dilakukan dalam hitungan detik. Hadirnya 

fintech seiring perubahan gaya hidup masyarakat, yang didominasi oleh 

pengguna teknologi informasi dan kebutuhan hidup serba cepat dan maju. 

Dengan hadirnya fintech, persoalan transaksi jual beli dan pembayaran 

menjadi lebih efisien dan ekonomis serta tetap efektif. 
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Kehadiran financial technology juga dipicu oleh perkembangan 

internet yang semakin cepat serta dapat di akses oleh berbagai kalangan.  

Menurut data APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

penggunaan internet di Indonesia mencapai 73,3% atau setara dengan 196,7 

juta pengguna dengan dominasi pengguna internet adalah generasi milenial 

dan generasi Z. Hal ini dipicu oleh adanya pendemi covid-19 dimana 

penggunaan internet sebelum pandemi sebesar 175 juta pengguna, dan setelah 

pandemi mengalami peningkatan 204,7 juta pengguna per januari 2022.   

Gambar 1. 1 

Tingkat Penetrasi Internet Tahun 2021-2022 Berdasarkan Usia 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2022 (www.apjii.or.id) 

Dalam survey BPS yang dilakukan pada periode Februari- September 

2020 mencatat mayoritas penduduk Indonesia didominasi oleh generasi Z 

(lahir tahun 1997-2012) dan generasi milenial (lahir tahun 1981-1996). 

Proporsi generasi Z sebanyak 27,94 persen dari total populasi dan generasi 

milenial sebanyak 25,87 persen. Dengan kehadiran dan kemampuan generasi 

kedua yang lebih melek digital di kalangan penduduk, Indonesia berharap 
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dapat memahami kelompok ini dengan mudah sebagai tulang punggung 

proses digitalisasi untuk berbagai sektor di tahun depan. Berdasarkan data 

APJII tersebut, peneliti menggunakan objek penelitian mahasiswa Perguruan 

Tinggi Negeri di Kota Malang pada periode 2019-2021, hal ini didasari oleh 

fenomena Corona Virus Disease 19 yang mengharuskan mahasiswa pada 

angkatan tersebut melakukan kegiatan pembelajaran secara daring sehingga 

frekuensi penggunaan internet semakin tinggi, selain itu mahasiswa 

merupakan individu dengan kriteria generasi Z. 

Gambar 1. 2 

Grafik Peningkatan E-Wallet 

 

Sumber: data diolah peneliti 2022 (https://redseer.com) 

Berdasarkan data dari Redseer (2022) diatas, penggunaan transaksi 

digital e-wallet mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2019-

2021 dan hal ini juga dipengaruhi adanya pandemic covid-19. Hal ini 

membuktikan bahwa masyarakat menjadikan pembayaran online sebagai 

alternative dalam bertransaksi. 
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Akses terhadap financial technology ini harus di sertai dengan 

kecerdasan keuangan atau financial literacy, yaitu kecerdasan dan 

pengelolaan aset keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan dan keterampilan 

keuangan sangat penting untuk kehidupan sehari-hari dalam memanfaatkan 

teknologi yang semakin kompleks. Literasi keuangan (financial literacy) 

merupakan salah satu keharusan bagi tiap individu agar terhindar dari 

masalah keuangan. Dalam (Sanistasya et al., 2019)Literasi keuangan diartikan 

sebagai kemampuan memahami konsep dasar keuangan yang baik, sehingga 

mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan keuangan yang bukan 

sekedar memprioritaskan keinginan. 

Dalam penelitian Mudrikah (2021) menjelaskan menurut Financial 

Aptitide Index OCBC NISP, tingkat literasi keuangan indoneisa tahun 2021 

diketahui hanya 37,72 dari 100, dimana angka berikut masih tertinggal jauh 

dari tingkat literasi keuangan Singapura yakni tetap di 61. Menurut OCBC 

NISP kecakapan keuangan dianggap penting karena rencana keuangan 

mereka saat ini akan memastikan kesuksesan financial di masa depan. 

Penelitian (Aditya & Mahyuni, 2022) Literasi keuangan adalah upaya 

untuk meningkatkan kepekaan individu terhadap sektor jasa keuagan, dimulai 

dengan mengetahui dan meyakini sehingga menjadi golongan well literate. 

Pemahaman keuangan menjadi hal penting bagi individu untuk memiliki 

pemahaman serta pengetahuan dalam akses layanan keuangan digital, selain 

itu individu diharapkan memiliki kemampuan mengoperasikan layanan 

keuangan baik melalui website ataupun aplikasi fintec hsecara bijak dan 
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efektif, sehingga semakin baik tingkat literasi keuangan maka akan 

berpengaruh terhadap penggunaan fintech individu. 

Penelitian lain mengenai pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap 

penggunaan sistem financial technology dilakukan oleh Alawi et al  (2020) 

dan Puspita & Mar’atus Solikah (2022) menunjukkan hasil positif mengenai 

pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan sistem financial technology 

dengan indikator persepsi manfaat dan kemudahan. Hal ini merupakan 

indikator yang baik karena mahasiswa memiliki pemahaman mengenai 

manfaat dari financial technology tersebut, selain itu kecerdasan finansial 

juga bermanfaat untuk pengelolaan asset keuangan pribadi.  

Saleh et al  (2020) meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan dan 

kualitas pembelajaran keuangan terhadap penggunaan fintech mahasiswa 

yang menghasilkan pengaruh positif literasi keuangan terhadap penggunaan 

financial technology, dimana semakin tinggi literasi keuangan semakin tinggi 

pula penggunaan fintech pada mahasiswa. Sedangkan dalam penelitian 

Pradini & Susanti (2021) literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan fintech. 

Financial technology berupa pembayaran online bertujuan 

memberikan kemudahan terhadap masyarakat dalam bertransaksi. Sebelum 

diperkenalkannya sistem pembayaran elektronik, proses transaksi 

mengharuskan kita untuk bertemu langsung dengan pihak-pihak yang lain 

untuk melakukan transaksi. Setelah munculnya sistem pembayaran elektronik 

ini kita dapat menekan biaya, kemudahan dan efisiensi transaksi. Inovasi 
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teknologi yang telah berkembang saat ini ditujukan untuk memudahkan 

aktivitas setiap individu, hal ini juga ditujukan agar produktivitas meningkat. 

Dengan ditawarkan berbagai macam kemudahan dan manfaat serta fitur yang 

lengkap disetiap produknya bertujuan agar menarik lebih banyak pengguna 

financial technology.  

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori 

yang biasa digunakan menganalisis serta menjelaskan penerimaan 

penggunaan suatu teknologi. Teori TAM dikembangkan oleh Davis pada 

tahun 1989 dengan menggunakan variabel persepsi kemudahan dalam 

penggunaan (perceived easy of use) dan persepsi manfaat (perceived 

usefulness) sebagai alat ukur untuk menganalisis penerimaan individu 

terhadap penggunaan suatu teknologi.  

Davis, et al (1989) dalam Supriyanta (2021) menjelaskan persepsi 

kemudahan mengacu pada keyakinan individu bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha yang berat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marisa (2020), Sijabat & Giovanni (2020), Iriani & Andjarwati (2020), 

Mahardika et al (2021), Setiawan & Setyawati (2020), Rodiah & Sari Melati, 

(2020) dan Islam et al., (2020) menjelaskan mengenai pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap minat penggunaan financial technology, hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh positif variabel persepsi kemudahan dengan beberapa 

indikator yang digunakan. Dalam penelitian menjelaskan indikasi suatu 

teknologi dirancang bukan untuk menyulitkan pemakainya tetapi penggunaan 

teknologi justru mempermudah seseorang dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya. Dengan kata lain seseorang menggunakan teknologi lebih 

mudah dibandingkan dengan seseorang yang menggunakan sistem manual. 

Semakin baik persepsi individu bahwa fintech mudah dipelajari, dapat 

digunakan dengan fleksibel, dapat dikontrol, serta jelas dan mudah 

dimengerti maka penggunaan fintechdianggap memberikan kemudahan dalam 

transaksi, keuntungan, rasa aman dan meningkatkan efisiensi. Oleh karena 

itu, semakin tinggi persepsi kemudahan maka minat dalam menggunakan 

produk financial technology juga akan meningkat. 

Persepsi manfaat didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 

penggunaan teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi pengguna. 

Penelitian Aditya & Mahyuni (2022) dan Rahmatika & Fajar, (2019) 

menunjukkan pengaruh positif persepsi manfaat terhadap minat dalam 

menggunakan suatu teknologi keuangan. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa generasi milenial lebih menerima teknologi keuangan 

karena memudahkan transaksi serta bermanfaat, selain itu penggunaan fintech 

meminimalisir risiko kejahatan karena tidak perlu membawa uang secara 

cash. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Marisa (2020), Sijabat & 

Giovanni (2020), Singh et al., (2020), Afolo & Dewi (2022) dan Sanaji et al., 

(2021) juga menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap 

minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi, dalam penelitian ini 

adalah fintechdigital payment system, hal ini didasari oleh bagaimana suatu 

teknologi memberikan manfaat yang diberikan seperti peningkatan 

efektivitas, kecepatan dalam transaksi, efisiensi layanan transaksi dan 
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penggunaan system dapat meningkatkan produktivitas. Sedangkan pada 

penelitian Widanengsih (2021) dan Nirmawan & Astiwardhani (2021) 

persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap penggunaan fintech. 

Dari uraian penelitian tersebut diketahui bahwa tingkat literasi 

keuangan seseorang yang baik akan memepengaruhi seseorang dalam 

penggunaan system keuangan berbasis teknologi (fintech) untuk 

mempermudah kegiatan ekonomi sehari-hari, selain itu kemudahan dan 

manfaat yang diperoleh melalui penggunaan financial technology merupakan 

hal yang diperhatikan oleh individu sebelum menggunakan produk fintech. 

Dalam hal ini peneliti ingin menambahkan variabel inklusi keuangan sebagai 

variabel moderasi untuk mengetahui apakah inklusi keuangan mampu 

memoderasi hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.  

Inklusi keuangan berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 76 / POJK.07 / 2016 menyebutkan bahwa inklusi keuangan adalah 

ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Fenomena penggunaan fintech dikalangan mahasiswa PTN di Kota 

Malang tidak dapat dilepaskan dari kecenderungan perilaku konsumtif yang 

semakin meningkat, seperti impulsif buying dan gaya hidup hedonis. Pada 

penelitian (Putri, 2022) menunjukkan bahwa promo besar-besaran yang 

diberikan paltform belanja online memicu impulsif buying dikalangan 

mahasiswa UB. Mahasiswa yang terpapar promosi besar- besaran cenderung 
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melakukan pembelian spontan meskipun anggarannya belum siap. Hal ini 

menggambarkan kondisi penggunaan fintech payment seperti e-wallet dan 

paylater yang sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan. Pada penelitian 

Rahmawati (2021) menemukan bahwa literasi keuangan dan pengalaman 

berdampak signifikan pada perilaku manajemen keuangan, studi dilakukan 

pada 449 mahasiswa PTN di Malang termasuk UM dan POLINEMA. 

Walaupun impulsive buying tidak diuji secara langsung pada studi tersebut, 

pola konsumsi mahasiswa menunjukkan adanya indikasi kuat terkait 

kecenderungan pembelian berbasis dorongan sesaat dalam penggunaan 

aplikasi fintech. Pada penelitian (Pratnyawati & Mardiana, 2023) dengan 

sampel 132 mahasiswa UIN MALANG menunjukkan bahwa fitur shopee 

paylater secara signifikan meningkatkan impulsif buying, temuan ini 

menyoroti kecenderungan belanja hedonis yang lebih tinggi ketika mahasiswa 

melihat promosi “belanja sekarang, bayar nanti”, meskipun literasi keuangan 

mereka tidak cukup memadai untuk mempertimbangkan risiko penggunaan 

layanan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dan adanya 

perbedaan penelitian terdahulu, serta fenomena yang terjadi, peneliti tertarik 

untuk menguji penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan, 

Persepsi Kemudahan dan Manfaat Terhadap Penggunaan Financial 

technology dimoderasi Inklusi Keuangan” 
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1.2 Rumusan Masalah  

1.Apakah tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan 

fintech? 

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan fintech? 

2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan fintech? 

3. Apakah inklusi keuangan dapat memoderasi pengaruh tingkat literasi 

keuangan terhadap penggunaan fintech? 

4. Apakah inklusi keuangan dapat memoderasi pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap penggunaan fintech? 

5. Apakah inklusi keuangan dapat memoderasi pengaruh persepsi manfaat 

terhadap penggunaan fintech? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap 

penggunaan fintech 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan 

fintech 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan 

fintech 

4. Untuk mengetahui variabel inklusi keuangan mampu memoderasi 

pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap penggunaan fintech 

5. Untuk megetahui variabel inklusi keuangan mampu memoderasi 

pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan fintech 
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6. Untuk megetahui variabel inklusi keuangan mampu memoderasi 

pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan fintech 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

A. Menambah wawasan pengetahuan serta memberikan informasi dan 

menjadikan alternative literature yang mengkaji tentang literasi 

keuangan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap 

penggunaan financial technology dengan dimoderasi inklusi 

keuangan. 

B. Secara akademis, dalam penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pada perkembangan teori serta wawasan di Indonesia 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus 

menunjukkan besar kecilnya pengaruh tingkat literasi keuangan, 

persepsi kemudahan dan manfaat serta inklusi keuangan terhadap 

penggunaan fintech. Hasil penenlitian juga diharapkan menberikan 

saran terhadap perusahaan fintechdan menjadi informasi 

kedepannya. 

B. Bagi objek (Mahasiswa PTN Kota Malang ) 

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan mahasiswa 

akan pentingnya literasi keuangan, persepsi kemudahan dan 

persepsi manfaat dengan di moderasi inklusi keuangan untuk 
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menggunakan financial technology yang akan bermanfaat dalam 

kegiatan sehari-hari. 

C. Bagi pihak penyelenggara pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi dalam 

referensi sumber pustaka dan karya ilmiah untuk pengembangan 

ilmu tentang ekonomi bisnis, dan dapat menjadi bahan 

perbandingan bagi peneliti berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Keputusan penggunaan sistem Financial Technology (fintech) dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor. Tingkat literasi keuangan dapat memberikan 

pengaruh terhadap keputusan penggunaan fintech, penelitian yang dilakukan 

oleh Saleh et al. (2020) tentang pengaruh literasi keuangan dan kualitas 

pembelajaran keuagan terhadap penggunaan fintechmahasiswa memaparkan 

bahwa literasi keuagan berpengaruh terhadap penggunaan fintech, dimana 

tingkat literasi keuangan yang baik maka penggunaan fintech di kalangan 

mahasiswa semakin tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mudrikah (2021) tentang pengaruh tingkat 

literasi keuangan terhadap minat penggunaan produk finansial teknologi 

memaparkan hasil adanya pengaruh positif dan signifikan antara tingkat 

literasi keuangan terhadap minat penggunaan produk finansial teknologi, 

semakin baik mahasiswa dalam mengelola keuangan sebagai modal dalam 

meningkatkan kualitas hidup akan semakin besar ketertarikan seseorang 

dalam mengikuti perkembangan perekonomian di era teknologi dan 

timbulnya minat dalam menggunakan fintech tersebut juga akan semakin 

meningkat. 

Penelitian (Alawi et al., 2020) Literasi keuangan dan minat menggunakan 

Financial Technology memiliki pengaruh positif, menunjukkan pengaruh 

literasi keuangan, dibuktikan dengan indikator manfaat dan kemudahan linier 
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terhadap penggunaan sistem Financial technology. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 70% responden yang menyatakan penggunaan Financial 

Technology dimanfaatkan untuk melakukan pembayaran online. Dan 28% 

sisa responden mengakui Financial Technology dimanfaatkan untuk kegiatan 

digital banking, dan 2% responden menggunakan Financial Technology 

untuk kegiatan pasar modal. Maka dapat disimpulkan bahwa Financial 

Technology dikalangan mahasiswa dimanfaatan untuk kegiatan konsumtif 

sehari-hari. 

Penelitian (Aditya & Mahyuni, 2022) dan (Kamil, 2020) mengenai 

pengaruh literasi keuangan terhadap minat penggunaan Financial Technology 

menunjukkan pengaruh literasi keuangan secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan fintech. Pada penelitian tersebut menjelaskan 

responden yang merupakan generasi milenial memiliki tingkat literasi 

keuangan yang baik sehingga banyak dari mereka telah menggunakan 

Financial Technology pada transaksi sehari-hari. Sedangkan dalam penelitian  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Marisa (2020) mengenai persepsi 

kemudahan penggunaan, efektivitas, dan risiko berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi menggunakan Financial Technology menghasilkan pengaruh 

positif persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat penggunaan fintech, 

hal ini karena ketersediaan layanan fintechyang semakin mempermudah 

dalam transaksi pembayaran. Sijabat & Giovanni (2020) dalam penelitiannya 

mengenai pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap niat 

penggunaan teknologi keuangan sebagai alat pembayaran juga menghasilkan 
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pengaruh positif dan signifikan pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat 

penggunaan fintech.  

Iriani & Andjarwati (2020) dalam penelitiannya mengenai analisis 

persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan persepsi risiko terhadap minat 

belanja secara online di era pandemi juga menjelaskan bagimana persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara 

online yang otomatis mengarah pada penggunaan produk fintech. Penelitian 

ini menghasilkan pengaruh secara positif dan signifikan persepsi kemudahan.

 Penelitian Aditya & Mahyuni (2022) menghasilkan kesimpulan persepsi 

manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan fintech. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa generasi milenial lebih suka menggunakan teknologi 

dalam bertransaksi yang lebih bermanfaat bagi mereka dan melakukan 

transaksi secara digital lebih memudahkan seseorang dalam melakukan 

transaksi baik pembayaran atau melakukan investasi. 

 Rahmatika & Fajar (2019) menjelaskan dalam penelitiannya tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan electronic money 

dengan menggunakan variabel sikap, persepsi manfaat, persepsi kemudahan 

penggunaan, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Hasil penelitian 

menunjukkan persepsi manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan electronic money, responden memberikan hasil 

konstruk yang paling banyak signifikan dan penting mempengaruhi minat, 

sehingga dapat diasumsikan bahwa para responden merasa percaya bahwa 
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menggunakan produk e-money bermanfaat bagi mereka, sehingga responden 

menggunakannya.  

Penelitian Pradini & Susanti (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh 

literasi keuangan, literasi digital, dan kemudahan penggunaan terhadap 

penggunaan mobile banking BCA, BNI, BRI” menjelaskan pengaruh literasi 

keuangan, literasi digital dan kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 

penggunaan mobile banking, dengan menggunakan populasi mahasiswa yang 

termasuk dalam kategori generasi milenial dan gen Z. Hasil penelitian 

menunjukkan literasi keuangan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan mobile banking, literasi digital secara parsial berpengaruh 

terhadap penggunaan mobile banking, kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan dan literasi keuangan, literasi digital serta kemudahan penggunaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking. 

Penelitian Rodiah & Sari Melati (2020) berjudul “Pengaruh Kemudahan 

Penggunaan, Kemanfaatan, Risiko Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menggunakan E-Wallet Pada Generasi Milenial Kota Semarang” 

menunjukkan adanya pengaruh positif persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap minat menggunakan e-wallet, persepsi manfaat berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan e-wallet, sedangkan persepsi risiko berpengaruh 

negatif terhadap minat menggunakan e-wallet. Dan secara bersama-sama 

ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet. 

Pernelitian Puspita & Mar’atus Solika (2022), factor-faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan e-money pada generasi milenial. Hasil 
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penelitian menunjukkan literasi keuangan, literasi digital, fitur pelayanan dan 

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-money 

pada generasi millennial. 

Penelitian Singh et al (2020) berjudul “what drives fintech adoption? A 

multi-method evaluation using an adapted technology acceptance model”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan. Kedua, pengaruh social berpengaruh negatif signifikan terhadap 

minat penggunaan. Ketiga, keamanan dan daya tanggap berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan melalui moderasi persepsi manfaat dan 

kemudahan. Dan pengguna usia tua lebih mementingkan keamanan pelayanan 

fintech. 

Penelitian Supriyanta (2021) berjudul “Determinan minat penggunaan 

fintech” dengan menggunakan variabel independen kemudahan, manfaat dan 

fitur layanan . Hasil penelitian menunjukkan kemudahan, manfaat dan fitur 

layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan fintech, sedangkan 

risiko berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan fintech. 

Penelitian Foster et al ( 2022) berjudul “Analysis Of The Effect Of 

Financial Literacy , Practicality , And Consumer Lifestyle On The Use Of 

Chip-Based Electronic Money Using SEM”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan uang elektronik berbasis chip sebesar 14,6%. Literasi keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepraktisan penggunaan uang 

elektronik berbasis chip sebesar 51,8%. Kepraktisan penggunaan uang 
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elektronik berbasis chip berpengaruh positif signifikan terhadap gaya hidup 

konsumen sebesar 71,3%. Kepraktisan berpengaruh positif signifikan 

terhadap penggunaan uang elektronik berbasis chip sebesar 25%, dan Gaya 

hidup konsumtif berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan uang 

elektronik berbasis chip sebesar 52,8%. 

Penelitian Widanengsih (2021) berjudul “technology acceptande model to 

measure customer’s interest to use mobile banking”. Hasil peneleitian 

menunjukkan bahwa Persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sikap. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap 

sikap. Persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Persepsi kemudahan penggunaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking dan 

Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Penelitian Mahardika et al., (2021) berjudul “Pengaruh kemudahan 

penggunaan, keamanan dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan 

financial technology (fintech) payment Linkaja syariah”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan persepsi 

risiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan fintech. 

Penelitian Afolo & Dewi (2022) berjudul “Minat mahasiswa akuntansi 

UNTRIM sebagai pengguna e-wallet dengan mempertimbangkan persepsi 

kemanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi 
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kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

pengguna e-wallet. 

Penelitian Nirmawan & Astiwardhani, (2021) berjudul “The Effect of 

Perceived Cost, Trust, Usefulness and Customer Value Addition on Intention 

to Use of Go-Pay Mobile Payment Services in Small Merchants” dengan di 

latar belakangi oleh peningkatan penggunaan fintechpeneliti menggunakan 

variabel persepsi biaya, kepercayaan dan penilaian konsumen. Data penelitian 

diolah menggunakan analisis regresi linear berganda, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi harga, perspsi kepercayaan dan persepsi 

penilaian konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan fintechGo-Pay, sedangkan persepsi manfaat berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan fintechGo-Pay. 

Penelitian Sanaji et al., (2021) berjudul “The influence of perceived ease of 

use, perceive usefulness, and trust on customer’s intention to use “Bebas 

Bayar” mobile payment application in Indonesia” dengan berdasar pada teori 

TAM 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan 

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan, sedangkan 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan. 

Penelitian Setiawan & Setyawati (2020) berjudul “The Influence Of 

Perceived Ease Of Use On The Intention To Use Mobile Payment: Attitude 

Toward Using As Mediator”. Peneliti menggunakan SEM-PLS sebagai 

analisis data, dengan responden sebesar 45 penelitian menunjukkan hasil 
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bahwa semua hipotesis diterima, persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

minat penggunaan mobile payment serta melalui mediasi sikap. 

Penelitian Islam et al. (2020) dengan judul “How Perceptions About Ease 

of Use and Risk Explain Intention to Use Mobile Payment Services in 

Pakistan? The Mediating Role of Perceived Trust” tujuan penelitian adalah 

untuk menginvestigasi mengenai pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi 

risiko terhadap minat penggunaan mobile payment di Pakistan dan persepsi 

kepercayaan dijadikan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi mengenai kemudahan dan kepercayaan 

konsumen berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 

payment, sedangkan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap 

kepercayaan konsumen. 

Penelitian Al-Sharafi et al. (2017) berjudul “The Effect of Perceived 

Ease of Use and Usefulness on Customers Intention to Use Online Banking 

Services: The Mediating Role of Perceived Trust”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan 

sedangkan persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan. Persepsi kepercayaan dapat memediasi pengaruh persepsi 

manfaat terhadap minat penggunaan. 
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Muhammad 

Saleh, Fatima Sari 

F, Syamsulriyadi, 

2020. 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Keuangan 

Terhadap 

Penggunaan 

FintechMahasisw

a Manajemen Dan 

Akuntansi 

Universitas Fajar. 

 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Kualitas 

Pembelajaran 

Keuangan (X2) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

1. X1 – Y (Positif  

Signifikan) 

2. X2 – Y (Positif) 

3. X1 dan X2 – Y 

(Signifikan) 

2. Azizah Mudrikah, 

2021. 

Pengaruh Tingkat 

Minat 

Penggunaan 

Produk 

Analisis 

Deskriptif 

Dan 

X – Y (Positif 

Signifikan) 
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Literasi Keuangan 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Produk Finansial 

Teknologi Pada 

Mahasiswa Febi 

Uin Sumatera 

Utara 

Finansial 

Teknologi (Y) 

Tingkat Literasi 

Keuangan (X) 

Analisis 

Regresi 

Sederhana 

3. Nabil Muhammad 

Alawi, Vemy 

Suci Asih Dan 

Dadang Husen 

Sobana, 2020. 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Inklusi 

Mahasiswa UIN 

Sunan Gunung 

Djati Terhadap 

Penggunaan 

Sistem Financial 

technology 

Penggunaan 

Sistem 

Financial 

Technology(Y) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Inklusi 

Keuangan (X2) 

Analisis 

Deskriptif 

X1 – Y (Positif) 

X2 – Y (Positif) 

4. Islamiah Kamil, Perilaku Sistem Regresi X1 – Y (Positif 
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2020. 

Pengaruh 

Kemampuan 

Financial, 

Kemudahan Dan 

Keamanan 

Terhadap Perilaku 

Sistem 

Penggunaan 

Financial 

technology 

Penggunaan 

Financial 

Technology(Y) 

Kemampuan 

Financial (X1) 

Kemudahan 

(X2) 

Keamanan  

(X3) 

Linear 

Berganda 

Signifikan) 

X2 – Y (Positif 

Signifikan) 

X3 – Y (Positif 

Signifikan) 

5. Trisna Aditya 

Dan Luh Putu 

Mahyuni, 2022. 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Manfaat, 

Keamanan Dan 

Pengaruh Social 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Minat 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

Manfaat (X3) 

Keamanan (X4) 

Pengaruh Social 

(X5) 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

X1 – Y (+ 

Signifikan) 

X2 – Y (+ 

Signifikan) 

X3 – Y (+ 

Signifikan) 

X4 – Y (+ 

Signifikan) 

X5 – Y (+ 

Signifikan) 
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Fintech. 

6. Oktafalia Marisa, 

2020. 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Efektivitas, Dan 

Risiko 

Berpengaruh 

Terhadap Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Financial 

technology 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Financial 

Technology(Y) 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) 

Efektivitas (X2) 

Risiko (X3) 

Analisis 

Kualitatif  

X1 – Y (+ 

Signifikan) 

X2 – Y (+ 

Signifikan) 

X3 – Y (+ 

Signifikan) 

7. Ula Rahmatika 

Dan Muhammad 

Andryzal Fajar, 

2019. 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Penggunaan 

Minat 

Penggunaan 

Electronic 

Money (Y) 

Sikap (X1) 

Norma 

Subjektif (X2) 

Persepsi 

Kontrol 

SEM X1- Y (Positif) 

X2 – Y (Positif) 

X3 – Y (Positif) 

X4 – Y (Positif) 

X5 – Y (Positif) 

X6 – Y (Negatif) 

X7 – Y (Negatif) 

X8 – Y (Negatif) 

X9 – Y (Negatif) 
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Eletronik Money: 

Integrasi Model 

TAM- TPB 

Dengan Perceived 

Risk 

Perilaku (X3) 

Persepsi 

manfaat (X4) 

Persepsi 

Kemudahan 

(X5) 

Risiko kinerja 

(X6) 

Risiko social 

(X7) 

Risiko waktu 

(X8) 

Risiko 

keuangan (X9) 

Risiko 

keamanan 

(X10)  

X10 – Y (Negatif) 

8. Yacobo P. 

Sijabat, Heni 

Hirawati Dan 

Axel Giovanni, 

2020. 

Pengaruh Persepsi 

Niat 

Penggunaan 

Teknologi 

Keuangan (Y) 

Persepsi 

Kemudahan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

X1 – Y (Positif) 

X2 – Y (Positif) 
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Kemudahan Dan 

Persepsi Manfaat 

Terhadap Niat 

Penggunaan 

Teknologi 

Keuangan 

Sebagai Alat 

Pembayaran 

(X1) 

Persepsi 

Manfaat (X2) 

9. Sri Retno Iriani 

Dan Anik Lestari 

Andjarwati, 2020 

Analysis Of 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived Ease 

Of Use, And 

Perceived Risk 

Toward Online 

Shopping In The 

Era Of Covid-19 

Pandemic 

Online 

Shopping (Y) 

Persepsi 

Manfaat (X1) 

Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

Persepsi Risiko 

(X3) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+ 

Signifikan) 

X2 – Y (+ 

Signifikan) 

X3 – Y (Negatif) 

 

10. Krissandi 

Tunggal Pradini 

Penggunaan 

Mobile Baking 

Analisis 

Regresi 

X1- Y (-) 

X2 – Y (-) 
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Dan Susanti, 

2021. 

Pengaruh Literasi 

Keuagan, Literasi 

Digital, Dan 

Penggunaan 

Terhadap 

Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile banking 

BCA, BNI, BRI 

(Y) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Literasi Digital 

(X2) 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X3) 

Linear 

Berganda 

X3 – Y (+ 

Signifikan) 

X1, X2, X3 – Y (+ 

Signifikan Secara 

Simultan) 

11. Siti Rodiah Dan 

Inaya Sari Melati, 

2020. 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kemanfaatan, 

Risiko, Dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Minat 

Menggunakan 

E-wallet (Y) 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) 

Risiko (X2) 

Kepercayaan 

(X3) 

Analisis 

Linear 

Berganda 

 

X1 – Y (+) 

X2 – Y (+) 

X3 – Y (-) 

X4 – Y (+) 

X1, X2, X3, X4 – Y 

(Berpengaruh Secara 

Simultan) 
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Menggunakan E-

wallet Pada 

Generasi Milenial 

Kota Semarang 

12. Erna Puspita Dan 

Mar’atus Solikah, 

2022. 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Penggunaan E-

Money Pada 

Generasi Milenial 

Minat 

Penggunaan E-

Money (Y) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Literasi Digital 

(X2) 

Fitur Layanan 

(X3) 

Kepercayaan 

(X4) 

SPSS X1 – Y (+) 

X2 – Y (+) 

X3 – Y (+) 

X4 – Y (+) 

 

13. Shubhangi Singh, 

Marshal M. Shani 

Dan Raj K. 

Kovid, 2020. 

What Drives 

FintechAdoption? 

A Multi-Method 

Evaluation Using 

Minat 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

Persepsi 

Keamanan (X2) 

SEM Dan 

Analisis 

Multi 

Grup 

 

X1 – Y (+) 

X2 – Y (+ Signfikan) 

X3 – Y (-) 

X4 – Y (+) 

X5 – Y (+) 
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An Adapted 

Technology 

Acceptance 

Model 

 

Pengaruh Sosial 

(X3) 

Persepsi 

Manfaat (X4) 

Ketanggapan 

(X5) 

 

14. Muhammad 

Ikhsan Fifadloyan 

Dan Supriyanta, 

2021. 

Determinan Minat 

Penggunaan 

Fintech. 

Minat 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Kemudahan 

(X1) 

Manfaat (X2) 

Fitur Layanan 

(X3) 

Risiko (X4) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

X1 – Y (+) 

X2 – Y (+) 

X3 – Y (+) 

X4 – Y (-) 

15. Bob Foster, 

Sukono Dan 

Muhamad Deni 

Johansyah, 2021. 

Analysis Of The 

Effect Of 

Financial 

Minat 

Penggunaan 

Uang Elektronik 

Berbasis Chip 

(Y) 

 

Gaya Hidup 

SEM X1 – Y (+ 

Signifikan) 

X1 – Y Melalui Z (+ 

Signifikan) 

X2 – Y (+ 

Signifikan) 

X2 – Y Melalui Z (+ 
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Literacy , 

Practicality , And 

Consumer 

Lifestyle On The 

Use Of Chip-

Based Electronic 

Money Using 

SEM 

(X1) 

Literasi 

Keuangan (X2) 

 

Kegunaan (Z) 

 

Signifikan) 

X3 – Y (+ 

Signifikan) 

X3 – Y Melalui Z (+ 

Signifikan) 

16. Euis 

Widanengsih, 

2021. 

Technology 

Acceptance 

Model To 

Measure 

Customer ' S 

Interest To Use 

Mobile banking 

minat 

penggunaan 

Mobile banking 

(Y) 

Persepsi 

manfaat (X1) 

persepsi 

kemudahan 

(X2) 

sikap (Z) 

PLS SEM X1 – Y (- Signifikan 

) 

X2 – Y (+ 

Signifikan) 

X1 – Y Melalui Z (-) 

X2 – Y Melalui Z (-) 

17. Maulida Swara 

Mahardika, 

Achmad Fauzi 

Dan Mardi, 2021. 

Pengaruh 

Minat 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Persepsi 

Kemudahan 

Uji 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+Signifikan) 

X2 – Y (+Signifikan) 

X3 – Y (+Signifikan) 
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Kemudahan 

Penggunaan, 

Keamanan Dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap Minat 

Penggunaan 

Financial 

Technology 

(Fintech) 

Payment Linkaja 

Syariah 

(X1) 

Persepsi 

Keamanan (X2) 

Persepsi Risiko 

(X3) 

18. Salepa Celik 

Misrami Afolo 

Dan Ni Nyoman 

Sri Rahayu Trisna 

Dewi, 2022. 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Untrim 

Sebagai Pengguna 

E-wallet Dengan 

Mempertimbangk

an Persepsi 

Kemanfaatan, 

Minat 

Menggunakan 

E-wallet (Y) 

Persepsi 

Kemanfaatan 

(X1) 

Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

Persepsi 

Kepercayaan 

(X3) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+Signifikan) 

X2 – Y (+Signifikan) 

X3 – Y 

(+Signifikan) 
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Persepsi 

Kemudahan Dan 

Persepsi 

Kepercayaan. 

19. Handri Mufti 

Nirmawan dan 

Winny 

Atiwardhani, 

2021. 

The Effect of 

Perceived Cost, 

Trust, Usefulness 

and Customer 

Value 

Addition on 

Intention to Use 

of Go-Pay Mobile 

Payment Services 

in 

Small Merchants. 

Minat 

Menggunakan 

FintechGo-Pay 

(Y) 

Persepsi Harga 

(X1) 

Persepsi 

Kepercayaan 

(X2) 

Persepsi 

Penilaian 

Konsumen (X3) 

Persepsi 

manfaat (X4) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+) 

X2 – Y (+) 

X3 – Y (+) 

X4 – Y (-) 

20. Sanaji, Tias 

Andarini 

Indrawati dan Ika 

Minat 

Penggunaan (Y) 

Persepsi 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+) 

X2 –Y (+) 

X3 – Y (- Signifikan) 
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Diyah Candra, 

2021. 

The influence of 

perceived ease of 

use, perceive 

usefulness, and 

trust on 

customer’s 

intention to use 

“Bebas Bayar” 

mobile 

payment 

application in 

Indonesia. 

kemudahan 

(X1) 

Persepsi 

manfaat (X2) 

Kepercayaan 

(X3) 

21. Maggie Setiawan 

dan Christina 

Yanita Setyawati, 

2020. 

The Influence Of 

Perceived Ease 

Of Use On The 

Intention 

To Use Mobile 

Minat 

penggunaan 

mobile payment 

(Y) 

Persepsi 

kemudahan 

(X1) 

Sikap (Z) 

SEM-PLS X1 – Y (+ Signifikan) 

X1 – Y Melalui Z (+ 

Signifikan) 
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Payment: Attitude 

Toward Using As 

Mediator 

22. Talat Islam, Saif 

Ur-Rehman, Ch. 

Muhammad 

Salman Abid dan 

Zeshan Ahmer. 

2020. 

How Perceptions 

About Ease of 

Use and Risk 

Explain Intention 

to Use Mobile 

Payment Services 

in Pakistan? The 

Mediating Role of 

Perceived Trust 

Minat 

penggunaan (Y) 

Persepsi 

kemudahan 

(X1) 

Persepsi resiko 

(X2) 

Persepsi 

kepercayaan (Z) 

 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

X1 – Y (+) 

X2 – Y (+) 

X1 – Y Melalui Z (-) 

X2 – Y Melalui Z (-) 

23. Mohammed A. 

Al-Sharafi 

Fadi A.T. 

Herzallah 

Ruzaini Abdullah 

Minat 

penggunaan 

mobile banking 

(Y) 

Persepsi 

PLS X1 – Y (-) 

X2 – Y (+) 

Z mampu memoderasi 

X1 dan X2 - Y 
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Arshah 

Qasim Alajmi, 

2017. 

The Effect of 

Perceived Ease of 

Use and 

Usefulness 

on Customers 

Intention to Use 

Online Banking 

Services: The 

Mediating Role of 

Perceived Trust 

kemudahan 

(X1) 

Persepsi 

manfaat (X2) 

Persepsi 

kepercayaan (Z) 

 

2.2 Kajian Teoritis  

2.2.1 Financial Technology 

2.2.1.1 Pengertian Financial Technology 

Fintech merupakan singkatan dari kata Financial Technology yang 

dapat diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu teknologi keuangan. Fintech 

juga diartikan sebagai pemanfaatan perkembangan teknologi informasi 

untuk meningkatkan layanan di sektor keuangan. Istilah fintech berasal 

dari Financial Technology atau teknologi finansial. Fintech adalah segala 

sesuatu yang bekerja secara efisien dan efektif dalam bisnis apa pun, 
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termasuk pembayaran, peminjaman, pengiriman, investasi, peminjaman, 

dan hal-hal lain yang mudah dan cepat. Dengan adanya fintech 

memberikan berbagai keunggulan diantaranya menghemat waktu, pikiran 

tenaga dan biaya.  

Hal ini terjadi karena adanya perusahaan yang mendukung dan 

mempermudah transaksi yang biasanya dilakukan dimana saja dan kapan 

saja dengan memanfaatkan peluang perkembangan teknologi. Fintech 

yang bergerak pada layanan keuagan diartikan sebagai suatu entitas yang 

memadukan teknologi dengan fitur jasa keuangan. Fintech menawarkan 

layanan keuangan yang lebih menguntungkan dengan proses yang 

memudahkan bagi konsumen. Kehadiran fintech menciptakan sebuah 

industri keuangan dengan biaya yang lebih murah, kualitas layanan 

keuangan yang lebih baik serta menciptakan lingkungan keuangan yang 

lebih beragam namun stabil.  

Menurut National Digital Research Centre (NRDC), financial 

technology adalah inovasi yang mengacu pada teknologi modern dan 

teknologi keuangan di industri keuangan. Fintech adalah layanan 

keuangan berbasis teknologi, inovasi di sektor jasa keuangan yang 

menggunakan sistem online. Perkembangan fintech telah mempengaruhi 

berbagai sektor industri jasa finansial, diantaranya sektor perbankan, pasar 

modal, asuransi dan lembaga keuangan lainnya. 

Perubahan besar di berbagai industri di seluruh dunia adalah 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Sektor yang paling 
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berdampak pada perkembangan teknologi adalah sektor perbankan dan 

perekonomian, perkembangan teknologi di sektor perbankan telah 

mengubah transaksi keuangan, sistem pembayaran telah menggunakan 

ATM, mobile banking, internet banking dan lainnya. Berdasarkan beberapa 

uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa financial technology adalah salah 

satu bentuk penerapan dan penggunaan sebuah inovasi dalam bidang jasa 

keuangan yang menggunakan system teknologi yang bertujuan agar 

pelayanan dan transaksi keuangan agar lebih efektif dan efisien. 

2.2.1.2 Jenis-Jenis Fintech di Indonesia 

Perkembangan fintechdi Indonesia berkembang dengan munculnya 

beragam jenis-jenis fintech menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

diantaranya:  

1) Crowdfunding 

Crowfunding atau penggalangan dana merupakan salah satu model 

Fintech yang sedang popular di berbagai Negara, termasuk Indonesia. 

Dengan adanya teknologi ini, masyarakat dapat menggalang dana atau 

berdonasi untuk inisiatif atau program social yang mereka pedulikan. 

Salah satu contohnya adalah penggalangan dana untuk membangun 

pesawat R80 yang didesain oleh BJ Habibie. Contoh start-up Fintech 

dengan model crowfunding yang kini tengah popular di Indonesia 

adalah KitaBisa.com 

2) Microfinancing 
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Microfinancig adalah salah satu layanan fintech yang menyediakan 

layanan keuangan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah untuk 

membantu kehidupan dan keuangan mereka sehari-hari. Karena 

masyarakat dari golongan ekonomi ini kebanyakan tidak memiliki 

akses ke institusi perbankan, maka mereka pun mengalami kesulitan 

untuk memperoleh modal usaha guna mengembangkan usaha atau 

mata pencaharian mereka. Microfinancing menjembatani 

permasalahan tersebut dengan menyalurkan secara langsung modal 

usaha dari pemberi pinjaman kepada calon peminjam. Sistem bisnis 

dirancang agar return bernilai kompetitif bagi pemberi pinjaman, 

namun tetap attainable bagi peminjamnya. Salah satu startup yang 

bergerak dalam bidang microfinancing ini adalah Amartha yang 

menghubungkan pengusaha mikro di pedesaan dengan pemodal secara 

online 

3) P2P Lending Service 

Jenis ini lebih dikenal sebagai fintech untuk peminjaman uang. fintech 

ini membantu masyarakat yang membutuhkan akses keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan. Dengan fintech ini, konsumen dapt meminjam 

uang dengan lebih mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup 

tanpa harus melalui proses berbelit-belit yang sering ditemui di bank 

konvensional. Salah satu contoh dari fintech yang bergerak dalam 

bisang peminjaman uang ini adalah AwanTunai, sebuah startup yang 

memberikan fasilitas cicilan digital dengan aman dan mudah. 
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4) Market comparison 

Dengan fintech ini, pengguna dapat membangingkan macam-macam 

produk keuangan dari berbagai penyedia jasa keuangan. fintech juga 

dapat berfungsi sebagai perencana finansial. Dengan bantuan fintech, 

penggunanya dapat mendapatkan beberapa pilihan investasi untuk 

kebutuhan di masa depan. 

5) Digital payment system 

Fintech ini bergerak di bidang penyediaan layanan berupa 

pembayaran tagihan seperti pulsa & pascabayar, kartu kredit atau 

token listrik. Digital payment system atau disebut sebagai pembayaran 

digital adalah jenis pembayaran yang menggunakan media elektronik 

seperti sms banking, internet banking, mobile banking dan dompet 

elektonik atau E-Wallet. Beberapa aplikasi digital payment system 

yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah Go-pay, 

ShopeePay, OVO, Dana, LinkAja dan berbagai M-banking yang 

disediakan oleh bank-bank tertentu. 

2.2.2 Literasi Keuangan 

2.2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 

tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan 

Bagi Konsumen dan Masyarakat, literasi keuangan merupakan pengetahuan, 
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keterampilan dan keyakinan yang dipengaruhi oleh sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

kesejahteraan. 

Dalam SNLKI (2017) menjelaskan literasi keuangan adalah pengetahuan 

dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, 

motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman 

untuk membuat keputusan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan 

individu dan masyarakat dan berpartisipasi dalam sektor ekonomi. Tanpa 

pengetahuan keuangan yang memadai, individu tidak dapat memilih sekuritas 

atau produk investasi yang tepat untuk diri mereka sendiri dan mungkin 

menghadapi risiko penipuan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan merupakan 

suatu perpaduan dari pengetahuan dan keterampilan secara finansial, serta hal 

tersebut akan membantu seseorang dalam membuat dan mengambil keputusan 

finansial secara bijak. 

2.2.2.2 Prinsip Dasar Literasi Keuangan 

Prinsip dasar literasi keuangan yang terdapat dalam SNLKI (2021-2025) 

antara lain: 

1. Terencana dan terukur 

Kegiatan tersebut memiliki gagasan yang sejalan dengan tujuan, kebijakan, 

kebijakan otoritas dan kebijakan dan praktik industri jasa keuangan serta 

memiliki indikator untuk memperoleh informasi guna meningkatkan literasi 

keuangan. 
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2. Berorientasi pada pencapaian 

Kegiatan tersebut memungkinkan tercapainya tujuan peningkatan literasi 

keuangan dengan meningkatkan sumber daya yang ada. 

3. Berkelanjutan 

Kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dalam 

menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan, pengelola jasa keuangan harus 

terlebih dahulu memahami pengelolaan lembaga dan produk keuangan. 

4. Kolaborasi 

Kegiatan yang dilakukan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam 

pelaksanaan kegiatan secara bersama-sama. 

2.2.2.3 Tujuan Literasi Keuangan 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2017 

Tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan 

Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat, tujuan dari literasi keuangan meliputi: 

1. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan individu; dan 

2. Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan 

menjadi lebih baik, sehingga mempu menentukan dan memanfaatkan 

lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan konsumen dan masyarakat dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. 

OJK menyampaikan bahwa peran penting dari program literasi 

keuangan adalah untuk memberikan edukasi keuangan kepada masyarakat 
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Indonesia agar dapat mengelola uangnya dengan bijak, meningkatkan 

pengetahuan tentang sektor keuangan agar masyarakat tidak mudah tertipu 

dengan produk investasi yang memberikan pengembalian keuntungan dalam 

jangka pendek tanpa memandang risiko. 

2.2.1.4 Klasifikasi dan Tingkat Literasi Keuangan 

Pelaksanaan edukasi tentang literasi keuangan kepada masyarakat perlu 

dilakukan. Berdasarkan survey OJK (2018), bahwa tingkat literasi keuangan 

penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni: 

1. Well literate, merupakan suatu kondisi seseorang memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan beserta produk, manfaat, fitur, 

risiko serta keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

2. Sufficient literate adalah individu yang hanya memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan beserta produk, manfaat, fitur, 

risiko dan hak serta kewajiban produk dan jasa keuangan tetapi tidak 

memiliki kemampua menggunakannya. 

3. Less literate adalah individu yang hanya memiliki pengetahuan tentang 

lembaga jasa keuangan beserta produk dan jasa keuangan. 

4. Not literate adalah individu yang tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga keuangan beserta produk, fitur, manfaat, hak dan 

kewajiban akan produk tersebut serta tidak memiliki keterampilan dalam 

menggunakannya. 

2.2.1.5 Literasi Keuangan dalam islam 
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Dalam islam, literasi keuangan merupakan salah satu instrument 

yang penting, islam menuntut umatnya agar tidak menghambur-

hamburkan hartanya secara berlebihan, hal ini sesuai dengan firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: 

رْ تُ  وَلَا  السَّبِيْلِ  وَابْنَ  وَالْمِسْكِيْنَ  ٗ  وَاٰتِ ذاَ الْقرُْبٰى حَقَّه  ٢٦رًا يْ تبَْذِ  بذَ ِ

 “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (Al-Isra’: 26) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT menganjurkan kepada 

ummat-Nya untuk mengelola keuangannya dengan sebaik mungkin, serta 

benar-benar memanfaatkan hartanya secara efisien dan tidak boros. 

Sedangkan dalam ayat lain Allah berfirman: 

ا اخِْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ ۗوَكَانَ الشَّيْ  رِيْنَ كَانوُْْٓ  ٢٧كَفوُْرًا  ٗ  ه لِرَب ِ طٰنُ اِنَّ الْمُبذَ ِ

 “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra’: 27) 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa perilaku boros merupakan salah 

satu sifat syaithan, sehingga hendaknya bagi umat islam untuk 

menghindarinya. Salah satu cara menghindari perilaku boros dan 

mengelola harta dengan efisien adalah dengan mempelajari literasi 

keuangan dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.3 Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology acceptance model merupakan teori yang dikembangkan oleh 

Fred D. Davis (1986)  yang menggambarkan penerimaan teknologi oleh 
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pengguna teknologi, yang diterima oleh beberapa model untuk menganalisis dan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan teknologi 

baru. TAM dikembangkan menjadi suatu model untuk melihat diterimanya 

penggunaan teknologi computer, yang mana penggunaann tersebut ditentukan 

oleh minat perilaku. Minat perilaku tersebut ditentukan dari sikap terhadap 

perilaku dan persepsi kemanfaatan. 

Persepsi kemudahan dan manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi 

mempengaruhi sikap setiap orang terhadap teknologi itu sendiri, yang 

selanjutnya akan menentukan apakah orang tersebut tertarik untuk menggunakan 

teknologi. Dalam TAM, manfaat teknologi juga mempengaruhi persepsi 

kemudahan tetapi tidak berlaku sebaliknya. Oleh karena itu, selama orang 

merasa bahwa teknologi berguna dalam pekerjaannya, mereka akan tetap tertarik 

untuk menggunakannya, apakah teknologi itu mudah digunakan atau tidak. 

Model TAM ini menunjukkan bahwa ada beberapa variabel yang berpengaruh 

pada keputusan pengguna tentang bagaimana dan kapan mereka akan 

menggunakan sebuah teknologi baru yang disajikan. Adapun faktor penentu 

dasar penerimaan pengguna teknologi, yaitu: 

2.2.2.1 Perceived ease of use (persepsi kemudahan) 

Persepsi kemudahan menurut Davis (2013) pada penelitian (Sibuea et al., 

2021) didasarkan pada sejauh mana pengguna mengharapkan sistem baru yang 

akan digunakan terbebas dari kesulitan. Persepsi kemudahan merupakan ukuran 

seseorang dalam meyakini penggunaan suatu teknologi dapat jelas digunakan 

dan tidak membutuhkan banyak usaha. 
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Kemudahan suatu teknologi akan berdampak pada perilaku, yakni semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, maka 

semakin tinggi pula pemanfaatan teknologi tersebut. Kemudahan penggunaan 

dibagi menjadi beberapa unsur, dalam Chen & Volpe, (1998) yaitu: 

1) Sistem mudah dimengerti 

Pengguna mengetahui dan memahami bahwa layanan e-money dapat 

diperoleh dari agen layanan keuangan digital serta akses pribadi melalui 

ponsel. Kemudian uang elektronik tersebut dapat digunakan di merchant 

yang bekerja sama dengan penerbit uang elektronik tersebut. 

2) Penggunaan yang praktis 

Penggunaan teknologi keuangan yang ditujukan untuk memudahkan 

pengguna harus memiliki keunggulan diantaranya nilai praktis. Untuk 

menggunakan teknologi keungan syarat utamanya adalah adanya saldo 

dalam uang elektronik tersebut dan mesin untuk bertransaksi. Sehingga user 

haya perlu menempelkan atau menggesekkan uang elektronik yang dimiliki 

pada EDC tersebut. 

3) Sistem mudah digunakan 

Teknologi keuangan merupakan salah satu alternative instrument 

pembayaran. Apabila pengguna ingin menggunakan uang elektronik, maka 

harus memiliki saldo yang cukup. Cara penggunaannya hanya perlu dengan 

menempelkan kartu ke mesin electronic data capture (EDC) bagi uang 

elektronik berbasis chip, sedangkan untuk uang elektronik berbasis server 

cukup mengatur layanan sesuai yang diinginkan. Selanjutnya mesin EDC 
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akan mengurangi nominal atau jumlah saldo yang dimiliki sesuai dengan 

harga produk yang akan dibeli. 

4) Sistem mudah dijangkau 

Teknologi keuagan dapat digunakan pada merchant yang sudah 

bekerjasama dengan bank. Uang elektronik tentu sangat mudah dijangkau 

karena pengaplikasian uang elektronik banyak berkaitan dengan transportasi 

seperti Go-jek, Grab dan lain-lain. Selain itu, pengisian ulang saldo 

elektronik sangat mudah karena dapat dilakukan via bank, ATM, maupun 

via minimart (alfamart dan indomart). 

2.2.2.2 Perceived usefulness (persepsi manfaat) 

Menurut Davis dalam Chen & Volpe (1998) persepsi manfaat merupakan 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dapat 

meningkatkan kinerja dari pekerjaannya.  Persepsi kebermanfaatan (perceived 

usefulness) didefinisikan sebagai sebuah pandagan subjektif pengguna terhadap 

seberapa besar penggunaan sebuah sistem dapat menigkatkan kinerjanya. 

Variabel manfaat dapat diukur dengan indikator sebagai berikut (Venkatesh et 

al., 2003): 

1) Meningkatkan kinerja individu (improve job performance) maksudnya 

dengan menggunakan Financial Technology dapat meningkatkan transaksi 

yang dilakukan. 

2) Menambah tingkat produktivitas individu (increase productivity) artinya 

Financial Technology dapat meningkatkan produktivitas konsumen dalam 

transaksi pembelian. 
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3) Meningkatkan efektifitas kinerja individu (effectiveness) adalah dengan 

menggunakan Financial technology dapat mempercepat waktu bagi pengguna 

dalam melakukan transaksi. 

4) Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (usefull) artinya Financial 

Technology berguna bagi konsumen untuk melakukan transaksi. 

Dengan demikian, persepsi manfaat adalah suatu keyakinan seseorang akan 

manfaat dari suatu teknologi bisa mempermudah kinerja atas pekerjaannya. 

2.2.4 Inklusi Keuangan 

2.2.3.1 Pengertian Inklusi Keuangan 

Pengertian inklusi keuangan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 76/POJK.07/2016 Tentang Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan 

di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat adalah 

ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut Bank Indonesia (2014) dalam Dara & Mariah (2020) inklusi 

keuangan sebagai seluruh upaya dengan tujuan meniadakan segala bentuk 

hambatan yang bersifat harga maupun non harg terhadap akses masyarakat 

untuk memanfaatkan layanan jasa keuangan.  

Dan menurut Demirguc-Kunt dan Klapper (2012) dalam Lestari (2019) 

inklusi keuangan merupakan penyediaan akes terhadap jasa keuangan yang luas 

dan tanpa hambatan harga maupun non harga pada penggunaannya. Dari 

berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan adalah 
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keterlibatan individu dalam memanfaatkan produk dan jasa keuangan tanpa 

hambatan harga dan non harga. 

2.2.3.2 Tujuan Inklusi Keuangan 

Tujuan inklusi keuangan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

76/POJK.07/2016 Tentang Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan di Sektor 

Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat meliputi: 

1) Meningkatnya akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan layanan jasa 

keuagan PUJK; 

2) Meningkatnya penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan oleh 

PUJK yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat; 

3) Meningkatnya penggunaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat; dan 

4) Meningkatnya kualitas penggunaan produk dan layanan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

2.2.3.3 Indikator Inklusi Keuangan 

Indikator inklusi keuangan menurut (Sarma, 2012) adalah sebagai 

berikut: 

1) Penetrasi perbankan 

Sistem keuangan yang inklusif harus memiliki pengguna sebanyak 

mungkin. Oleh karena itu sistem keuangan harus menjangkau secara luas 

diantara penggunanya. Ukuran populasi yang mengakses lembaga 

keuangan, misalkan proporsi populasi yang memiliki rekening dari sebuah 
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lembaga keuangan adalah sebuah ukuran dari penetrasi perbankan. Penetrasi 

perbankan merupakan indikator utama dalam inklusi keuangan. 

2) Ketersediaan jasa keuangan 

Dalam sistem keuangan yang inklusif, jasa keuangan harus tersedia bagi 

semua pengguna. Indikator ketersediaan ini adalah jumlah outlet (kantor 

cabang, ATM, dll). Ketersediaan jasa dapat diindikasikan dengan jumlah 

cabang lembaga keuangan atau jumlah ATM. Saat ini ATM memiliki 

pernanan yang cukup penting bagi jasa perbankan dalam melayani 

nasabahnya. Selain memberikan kemudahan dalam mengambil uang tunai, 

ATM juga dapat digunakan untuk pembayaran. Dengan adanya kantor 

cabang dan ATM, masyarakat dengan mudah menjangkau jasa keuangan. 

Selain ATM, juga telah berkembang teknologi keuangan yakni mobile 

banking dan internet banking dalam melayani nasabahnya. 

3) Penggunaan jasa perbankan 

Meskipun memiliki akses terhadap jasa keuangan, masih terdapat 

sekelompok orang belum dapat memanfaatkan keberadaan jasa keuangan. 

Hal tersebut dikarenakan beberapa alasan diantaranya, jauhnya outlet bank 

atau memiliki pengalaman buruk dengan penyedia jasa. Oleh karena itu, 

memiliki rekening tidak cukup untuk menunjukkan system keuangan yang 

inklusif, namun juga harus dapat digunakan. Kegunaan tersebut diantaranya, 

dapat dalam bentuk kredit, deposit, pembayaran, remitansi dan transfer. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

   

 

Dari kerangka berpikir diatas dapat diasumsikan bahwasanya literasi 

keuangan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh langsung 

terhadap minat penggunaan Financial Technology. Sedangkan inklusi 

keuangan menjadi variabel moderat yang akan memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antara literasi keuangan, persepsi kemudahan dan 

persepsi manfaat terhadap minat penggunaan Financial Technology. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
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juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empiric (Sugiyono, 2001). 

Dari uraian diatas, terciptanya hipotesis mengenai tingkat literasi 

keuangan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap penggunaan 

fintech, diantaranya: 

2.4.1 Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan 

Fintech 

Literasi keuangan merupakan salah satu pengetahuan yang wajib 

untuk diketahui sebelum bertindak lebih jauh. Dengan memahami literasi 

keuangan, seseroang akan mengetahui dampak positif dan negatif untuk 

kedepannya. Adanya adaptasi pada bidang financial technology pada saat ini 

menjadikan keharusan bagi setiap individu memiliki literasi keuangan yang 

cukup untuk menunjang pengetahuan keuangan akan mengarahkan pada 

pilihan dan keputusan pada penggunaan jasa produk layanan keuangan yang 

tersedia. 

Memahami literasi keuangan juga mempermudah dalam pengambilan 

keputusan (Farah, Margaretha, & Sari, 2020). (Mudrikah, 2021) menyebutkan 

dalam penelitiannya bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan produk finansial teknologi. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Alawi et al., 2020) yang menyebutkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap penggunaan Financial 

Technology. Pada penelitian (Ningtyas, 2019) memunjukkan bahwa semakin 

baik tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin ia mampu mengelola 
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keuangannya dengan baik. Pada beberapa penelitian ini disebutkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap setiap orang dalam 

keputusan penggunaan fintech. Sedangkan pada penelitian Pradini & Susanti 

(2021) literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 

fintech. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka dibuatlah 

hipotesis pertama yaitu: 

H1: Tingkat literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan fintech 

2.4.2 Pengaruh persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan Fintech 

Persepsi kemudahan mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha (Davis, 1989). Di era 

modern saat ini, banyak produk-produk keuangan yang memberikan 

kemudahan untuk proses transaksi digital, hal ini menjadi salah satu alasan 

konsumen lebih memilih transaksi menggunakan e-wallet atau mobile banking. 

Jika pengguna merasa percaya bahwa menggunakan fintech digital payment 

system mudah digunakan dan dipahami maka ia akan menggunakannya begitu 

juga sebaliknya. 

Menurut (Marisa, 2020) dalam penelitiaannya tentang persepsi kemudahan 

penggunaan, efektivitas dan risiko berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

menggunakan Financial Technology menunjukkan hasil persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan Financial 

Technology. Penelitian lain dilakukan oleh (Iriani & Andjarwati, 2020) tentang 

persepsi kemudahan dan pengaruhnya terhadap penggunaan produk fintech 
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menunjukkan hasil positif. sedangkan pada penelitian Islam et al. (2020) 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan fintech. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dibuatlah hipotesis 

kedua yaitu: 

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan fintech 

2.4.3 Pengaruh Persepsi manfaat Terhadap Penggunaan Fintech 

Sebagian besar penelitian TAM telah menujukkan bahwa manfaat yang 

dirasakan merupakan penentu kuta penerimaan pengguna (user acceptance), 

adopsi (adoption), dan perilaku penggunaan (usage behaviour) (Davis et al, 

1989). Manfaat yang diberikan oleh produk fintechdigital payment system 

menjadikan salah satu alasan individu lebih memilih menggunakan 

fintechdaripada mendatangi kantor cabang atau ATM yang membutuhkan 

waktu. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Aditya & Mahyuni, 2022) tentang 

pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, manfaat , keamanan dan 

pengaruh social terhadap minat penggunaan fintechyang menunjukkan hasil 

positif pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan fintech. Penelitian lain 

yang dilakukan (Rahmatika & Fajar, 2019) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan electronic money dengan integrasi model 

TAM menunjukkan hasil positif mengenai pengaruh manfaat terhadap minat 

penggunaan Financial technology.  
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Sedangkan pada penelitian Widanengsih (2021) dan Nirmawan & 

Astiwardhani (2021) persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan fintech. Sehingga berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu dan 

teori dibuatlah hipotesis ketiga yaitu: 

H3: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan fintech 

2.4.4 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Terhadap Penggunaan Fintech 

Inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses pada berbagai lembaga, 

produk dan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (OJK, 

POJK, 2016).  

Setiap individu pasti mengalami inklusi keuangan, yang mempengaruhi 

pilihan akses ke berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas tinggi, 

cepat, mudah digunakan, dan aman. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang, maka semakin tinggi juga inklusi keuangannya, karena seseorang 

yang paham akan pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit 

dan tabungan akan lebih mampu menggunakan produk dan layanan jasa 

keuangan dengan baik. 

Dalam penelitian (Lestari, 2019) menjelaskan tingkat literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Sedangkan pada 

penelitian (Natalia et al., 2020) literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka 

dibuatlah hipotesis ketiga yaitu: 
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H4: inklusi keuangan memperkuat pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap 

penggunaan fintech. 

2.4.5 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Terhadap Penggunaan Fintech 

Inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses pada berbagai lembaga, 

produk, dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Ichwan & Ghofur, 2020) dengan judul 

“Pengaruh technology acceptance model terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat melalui fintech gopay” menjelaskan bahwa kemudahan 

penggunaan layanan gopay secara optimal dapat meingkatkan inklusi 

keuangan. Sehingga dari teori dan penelitian terdahulu tersebut dibuat hipotesis 

kelima yaitu: 

H5: Inklusi Keuangan Memperkuat Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap 

Penggunaan fintech 

2.4.6 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap 

Penggnaan fintech 

Semakin tinggi persepsi kemanfaatan terhadap suatu produk maka semakin 

tinggi minat seseorang untuk menggunakan produk tersebut. Adanya inklusi 

keuangan menjadikan produk layanan keuangan dapat dengan mudah diakses 

oleh masyarakat, sehingga hal ini dapat meningkatkan persepsi masayarakat 

terhadap manfaat yang diberikan oleh fintechdigital payment system.  
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Pada penelitian (Tan et al., 2021) menunjukkan impresi fintech yang baik 

yakni manfaat penelitian, kemudahan dalam penggunaan dan kendala fintech 

berhubungan positif terhadap niat berperilaku baru yang akhirnya meningkatkan 

inklusi keuangan digital. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat 

dari suatu teknologi dapat meningkatkan inklusi keuangan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu dibuat hipotesis keenam yaitu: 

H6: inklusi keuangan memperkuat pengaruh persepsi manfaat terhadap 

penggunaan fintech    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2013: 13) penelitian kuantitatif 

adalah suatu metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positifisme 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dan metode 

pengambilan sampel tertentu, metode pengambilan sampel umumnya 

dilakukan secara acak. Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

hanya mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan 

sehingga dapat memenuhi gambaran yang jelas mengenai masalah yang 

diteliti (Machfudz, 2014: 129).  

3.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat objek dari suatu masalah 

dalam penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Malang tepatnya 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Kota Malang, yaitu Universitas 

Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan Politeknik Negeri Malang. 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam (Sanusi, 2011) merupakan suatu kumpulan elemen 

yang menunjukkan ciri-ciri tertentu dan digunakan untuk membuat 
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sebuah kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa PTN 

(Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malan, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Politeknik Negeri Malang) Kota Malang yang 

menggunakan layanan finanacial technology yaitu digital payment 

system 3 tahun terkahir pada tahun 2019 sampai 2021. 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam (Arikunto, 2002) merupakan sebagian dari populasi 

yang dijadikan wakil penelitian. Adapun pengambilan sampel harus 

dilakukan menggunakan teknik pengambilan sampel yang disebut teknik 

sampling. Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang dijadikan 

sebagai populasi penelitian ini. 

3.4  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam (Margono, 2004) merupakan 

proses menentukan jumlah sampel yang sesuai dengan ukuran sampel 

dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi yang 

representative untuk dijadikan sumber data. Pada penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling yang merupakan salah 

satu teknik sampling yang membedakan setiap peluang dan kesempatan 

seluruh populasi untuk dijadikan sampel penelitian.  

Karena populasi anggota tidak diketahui secara pasti jumlahnya, ukuran 

sampel diperhitungkan dengan rumus Cochran (Sugiyono, 2017): 
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Keterangan 

n = jumlah sampel yang diperlukan 

z = tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95% 

dengan nilai 1,96 

p = peluang benar 50% = 0,5 

q = peluang salah 50% = 0,5 

e = tingkat kesalahan sampel, 10% 

 

n = 96,04 = 97 orang 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel dibulatkan menjadi 

97 responden. 

3.5 Data dan Jenis Data 

3.5.1 Data Primer 

Menurut Supriyanto & Maharani (2013:9) menyatakan bahwasanya data 

primer merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari 

sumbernya. Data primer dari penelitian ini didapat dari penyebaran angket yang 

berupa kuisioner. 

3.5.2 Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini memiliki hubungan dengan sumber data 

serta pemilihan metode yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yang bervariabel X1, X2, X3, 
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Y dan Z adalah data semi kuantitatif berupa jawaban pertanyaan dalam 

kuesioner yang berkaitan dengan tingkat literasi keuangan, persepsi kemudahan, 

persepsi manfaat, penggunaan fintech, dan inklusi keuangan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam (Noor, 2010) merupakan cara 

pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Umumnya pengumpulan data dapat menggunakan teknik 

wawancara, kuesioner, pengamatan, studi dokumentasi, dan focus group 

discussion (FGD). Dalam penelitian ini, kuesioner merupakan teknik 

dalam pengumpulan data. Dalam kuesioner ini peneliti memberikan 

pertanyaan dengan beberapa pilihan sebagai jawabannya. Pengumpulan 

data kuesioner diarahkan dan disebarkan kepada mahasiswa PTN Kota 

Malang yang pernah menggunakan aplikasi Fintechdigital payment system 

melalui link google form, sehingga data dapat langsung diolah pada 

aplikasi tertentu. 

3.6.2 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini kuesioner merupakan alat bantu yang digunakan 

peneliti berupa seperangkat pertanyaan kepada responden dalam 

pengumpulan data (Noor, 2010). Dalam pengumpulan data ini, responden 

yang berkenan akan mengisi pertanyaan sebagai informasi bagi peneliti 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel berisi suatu penjabaran dari teori yang dijustifikasi 

dengan memproyeksikan ke dalam bentuk variabel, sehingga dari teori akan 

muncul sebuah operasional variable dalam penelitian ini, diantaranya 

(Sugiyono, 2014): 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang merupakan variabel 

akibat dari variabel bebas yang biasa dinotasikan dengan symbol X. 

Dalam penelitian ini minat menggunakan fintech merupakan variabel 

dependen. 

3.7.2 Variabel Independen 

Berupa variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat, sehingga 

variabel independen merupaka penyebab perubahan dalam variabel 

dependen. Dalam penelitian ini tingkat literasi keuangan, persepsi 

kemudahan dan persepsi manfaat merupakan variabel independen. 

3.7.3 Variabel Moderasi 

Merupakan variabel yang akan memperkuat atau memperlemah 

variabel independen terhadap variabel dependen. Inklusi keuangan 

merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

No.  Variabel Definisi 

operasional 

Indikator Skala 

1 Tingkat 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

(Chen & 

Volpe, 1998) 

Tingkat literasi 

keuangan 

merupakan 

keadaan dimana 

seseorang 

mengerti dan 

paham mengenai 

pengelolaan 

keuangan pribadi 

nya sehingga 

terhindar dari 

risiko keuangan. 

 

1. Pengetahuan atas 

konsep keuangan 

2. Kemampuan 

dalam mengatur 

keuangan pribadi 

3. Pengelolaan 

kredit dan utang/ 

pinjaman 

4. Tabungan dan 

investasi  

Likert  

2. Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

(Venkatesh et 

al., 2003) 

Persepsi 

kemudahan dalam 

hal ini merupakan 

sejauh mana 

sseseorang 

menilai bahwa 

1. Mudah dipelajari 

2. Efisien waktu 

3. Fleksibel 

4. Mudah 

digunakan 

Likert 
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penggunaan 

system akan 

mengurangi 

beban atau usaha. 

3. Persepsi 

Manfaat (X3) 

(Venkatesh et 

al., 2003) 

Sejauh mana 

seseorang percaya 

bahwa 

menggunakan 

system tertentu 

akan 

meningkatkan 

kinerja 

pekerjaannya.  

1. Peningkatan 

efektifitas  

2. Kecepatan 

transaksi 

pembayaran 

3. Koefisienan 

dalam layanan 

transaksi 

pembayaran 

4. Penggunaan 

system dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

Likert 

4. Penggunaan 

Fintech (Y) 

(Sijabat et al., 

2019) 

Merupakan 

sejauh mana 

seseorang akan 

berniat 

menggunakan 

system untuk 

1. Penerimaan 

sistem 

2. Frekuensi 

penggunaan  

3. Kepuasan 

penggunaan 

Likert 
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transaksi sehari-

hari 

5 Inklusi  

Keuangan (Z) 

(Sarma, 2012) 

Inklusi keuangan 

melihat dan 

mengacu pada 

keadaan 

seseorang di 

mana dapat 

mengakses 

berbagai lembaga, 

produk dan 

layanan jasa 

keuangan sesuai 

kebutuhan dan 

manfaat untuk 

peningkatan 

kesejahteraan. 

1. Penetrasi 

2. Ketersediaan  

3. Penggunaan 

 

Likert 

 

3.8  Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengkuantifikasi informasi yang diberikan dengan menjawab pertanyaan yang 

telah dirumuskan dalam suatu kuesioner (Noor, 2010). Skala pengukuran pada 
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penelitian ini menggunakan skala likert. Jawaban dari berbagai responden 

terbagi dalam lima kategori penilaian, yaitu: 

Tabel 3. 2 

Tafsiran Nilai Rata-Rata 

Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

5 4 3 2 1 

 

3.9  Analisis data 

3.9.1 Analisis Partial Least Square (PLS) 

   Proses penganalisisan data penelitian ini akan menggunakan 

bantuan alat analisis partial least square (PLS). Menurut Abdillah & HM 

(2015) Partial Least Square (PLS) merupakan teknik statistika multivariate 

yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan 

variabel independen berganda. Tujuan PLS sendiri adalah memperdiksi 

pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubungan teoretis di antara 

kedua variabel tersebut. PLS juga merupakan metode regresi yang dapat 

digunakan untuk identifikasi factor yang merupakan kombinasi variabel X 

sebagai penjelas dan variabel Y sebagai variabel respons. 

Ada 2 hal yang harus dilakukan dalam analisis Partial Least Square (PLS) 

yaitu: 
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1. Outer Model 

 Model pengukuran atau outer model dijalankan untuk 

mengevaluasi validitas dan realibilitas model. Outer model dengan 

indikator refleksif di evaluasi dengan validitas konvergen dan 

discriminant dari indikator pembentuk konstruk laten dan composite 

ralibility. Convergent validity nilai loading factor >0.70 sangat baik, 

namun>0.60 sudah dianggap cukup. Discriminant validity nilai korelasi 

cross loading dengan variabel latennya harus lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi terhadap variabel laten yang lain, atau bisa juga di ukur 

melalui nilai AVE harus diatas 0.50. dan pada composite reability 

nilainya yang baik apabila ≥0.70 (Wiyono, 2011:393).  

 Kemudian untuk uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukkan akurasi, 

konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. 

Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu 

Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Rule of thumb nilai alpha 

atau Composite reability harus lebih besar dari 0.70 meskipun nilai 0.60 

masih dapat diterima (Jogiyanto & Abdillah, 2009:61). 

Tabel 3. 3 

Parameter Uji Validitas Dalam Model Pengukuran PLS 

Uji Validitas Parameter Rule of thumbs 

Konvergen Factor Loading Lebih dari 0,7 

 Average Variance Lebih dari 0,7 
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Extracted (AVE) 

Diskriminan  Akar AVE dan 

Korelasi Variabel 

Laten 

Akar AVE > korelasi 

variabel laten 

 Cross Loading Lebih dari 0,7 Dalam 

Satu Variabel 

Reliabilitas Cronbach Alpha Lebih dari 0,7 

 Composite Reliability Lebih dari 0,7 

Sumber: (Jogiyanto & Abdillah, 2006:62) 

2. Inner Model 

 Inner model yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten 

(structural model), disebut juga dengan inner relation, menunjukkan 

hubungan antar variabel laten berdasarkan substantive theory dari 

penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, diasumsikan variabel laten 

dan indikator di skala dengan zero means dan unit varians sama dengan 

satu, sehingga parameter lokasi dapat dihilangkan dari model (Wiyono, 

2011:393). 

 Model structural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R² 

untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path 

untuk di uji signifikansi antar konstruk dalam model structural. Nilai R² 

digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R² berarti 

semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai 
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koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam 

pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang 

ditunjukkan oleh nilai T-statistic, harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua 

ekor (two-tailed) dan diatas 1,64 untuk hipotesis satu skor (one-tailed) 

untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen dan power 80 persen 

(Abdillah & Jogiyanto, 2015:197). 

3. Uji Efek Moderasi  

 Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015: 229) efek uji moderasi 

menunjukkan interaksi antara variabel moderator dengan variabel 

independen (predictor) dalam mempengaruhi variabel independen.   Pada 

pengujian efek moderasi, output parameter uji signifikansi dilihat pada 

tabel total effect tidak pada tabel koefisien, karena pada efek moderasi 

tidak hanya dilakukan pengujian efek langsung variabel independen ke 

dependen, tetapi juga hubungan interaksi antara variabel independen dan 

variabel moderasi terhadap variabel dependen (indirect effect) melalui 

variabel mediasi. Karena itu total effect digunakan untuk melihat efek 

total prediksi (direct dan indirect effect) (Jogiyanto & Abdillah, 2009: 

115). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Deskripsi Jawaban Responden 

  Analisis deskripsi digunakan dalam penelitian dengan tujuan 

menggambarkan tanggapan yang telah diberikan oleh responden dan 

dikategorikan menjadi 5 kategori: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) 

netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. Berikut ini jawaban terkait tanggapan 

responden atas masing- masing variabel: 

1. Penggunaan Financial Technology (Y) 

Tabel 4. 1 

Penggunaan Financial Technology (Y) 

No 
Kode 

Pertanyaan 

Skala Kuesioner 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Y1 
F 0 1 18 48 30 97 

% 0% 1% 18% 48% 30% 97% 

2 Y2 
F 0 0 6 57 34 97 

% 0% 0% 6% 57% 34% 97% 

3 Y3 
F 0 1 13 44 39 97 

% 0% 1% 13% 44% 39% 97% 

4 Y4 
F 0 0 26 48 23 97 

% 0% 0% 26% 48% 23% 97% 

5 Y5 
F 0 2 16 48 31 97 

% 0% 2% 16% 48% 31% 97% 

6 Y6 
F 0 1 17 48 31 97 

% 0% 1% 17% 48% 31% 97% 

Jumlah 0 5 96 793 188  

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat diambil pernyataan bahwa 

tanggapan ressponden atas 6 jawaban terkait penggunaan fintech digital 
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payment system, mayoritas responden sebesar 89% menjawab setuju, hal ini 

menunjukkan tingkat penggunaan fintech digital payment system  pada 

Mahasiswa PTN Kota Malang cukup tinggi. 

2. Tingkat Literasi Keuangan (X1) 

Tabel 4. 2 

Deskripsi Tingkat Literasi Keuangan (X1) 

No 
Kode 

Pertanyaan 

Skala Kuesioner 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 X 1.1 
F 0 1 13 44 39 97 

% 0% 1% 13% 44% 39% 97% 

2 X 1.2 
F 0 1 10 41 45 97 

% 0% 1% 10% 41% 45% 97% 

3 X 1.3 
F 0 1 12 38 46 97 

% 0% 1% 12% 38% 46% 97% 

4 X 1.4 
F 0 1 18 48 30 97 

% % 1% 18% 48% 30% 97% 

5 X 1.5 
F 0% 2 16 37 42 97 

% 0% 2% 16% 37% 42% 97% 

8 X 1.8 
F 0 1 13 41 42 97 

% 0% 1% 13% 41% 42% 97% 

Jumlah 0 7 82 249 244  

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas, maka dapat diambil pernyataan 

bahwasanya tanggapan responden atas 5 pertanyaan terkait tingkat 

literasi keuangan mayoritas responden sebesar 85% menjawab setuju dan 

sangat setuju. Pernyataan mengenai pengetahuan konsep keuangan 

(meyakini target dan planning keuangan sangat penting bagi masa depan) 

memiliki jawaban tertinggi yang menandakan tingkat literasi keuangan 

pada mahasiswa PTN Kota Malang cukup baik. 
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3. Persepsi Kemudahan (X2) 

Tabel 4. 3 

Persepsi Kemudahan (X2) 

No 
Kode 

Pertanyaan 

Skala Kuesioner 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 X 2.1 
F 0 2 16 32 47 97 

% 0% 2% 16% 32% 47% 97% 

2 X 2.2 
F 1 0 10 38 48 97 

% 1% 0% 10% 38% 48% 97% 

3 X 2.3 
F 1 0 12 42 42 97 

% 1% 0% 12% 42% 42% 97% 

4 X 2.4 
F 0 0 13 40 44 97 

% 0% 0% 13% 40% 44% 97% 

5 X 2.5 
F 0 1 7 40 49 97 

% 0% 1% 7% 40% 49% 97% 

Jumlah 2 3 58 192 230  

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, maka dapat diambil pernyataan 

bahwa tanggapan ressponden atas 5 jawaban terkait persepsi 

kemudahan mayoritas sebesar 80% menjawab setuju dan sangat setuju, 

yang artinya persepsi kemudahan merupakan indikator pertimbangan 

penggunaan fintech digital payment system. 

4. Persepsi Manfaat (X3) 

Tabel 4. 4 

Persepsi Manfaat (X3) 

No 
Kode 

Pertanyaan 

Skala Kuesioner 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 X 3.1 
F 0 0 26 48 23 97 

% 0% 0% 26% 48% 23% 97% 

2 X 3.2 
F 0 1 13 44 39 97 

% 0% 1% 13% 44% 39% 97% 

3 X 3.3 
F 0 0 8 53 36 97 

% 0% 0% 8% 53% 36% 97% 

4 X 3.4  F 0 1 12 39 45 97 
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% 0% 1% 12% 39% 45% 97% 

5 X 3.5 
F 0 0 20 43 34 97 

% 0% 0% 20% 43% 34% 97% 

6 X 3.6 
F 0 0 15 47 35 97 

% 0% 0% 15% 47% 35% 97% 

Jumlah 0 2 94 274 212  
Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, maka dapat diambil pernyataan 

bahwasanya tanggapan responden atas 6 pernyataan terkait persepsi 

manfaat mayoritas  responden sebesar 85% menjawab setuju yang 

artinya persepsi manfaat merupakan salah satu indikator yang menjadi 

pertimbangan pengguna fintech digital payment system. 

5. Inklusi Keuangan (Z) 

Tabel 4. 5 

Inklusi Keuangan (Z) 

No 
Kode 

Pertanyaan 

Skala Kuesioner 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Z.1 
F 0 1 44 39 13 97 

% 0% 1% 44% 39% 13% 97% 

2 Z.2 
F 1 2 43 34 17 97 

% 1% 2% 43% 34% 17% 97% 

3 Z.3 
F 0 1 47 27 22 97 

% 0% 1% 47% 27% 22% 97% 

4 Z.4  
F 0 5 35 26 31 97 

% 0% 5% 35% 26% 31% 97% 

5 Z.5 
F 0 4 40 28 25 97 

% 0% 4% 40% 28% 25% 97% 

6 Z.6 
F 0 1 41 40 15 97 

% 0% 1% 41% 40% 15% 97% 

Jumlah 1 14 250 194 123  

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diambil pernyataan bahwa 

tanggapan responden atas pertayaan terkait inklusi keuangan mayoritas 
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responden menjawab netral (3). Jika dilihat melalui jawabn responden 

mengenai indikator yang telah disajika, responden memang memiliki 

rekening perbankan, tetapi intensitas penggunaannya masih terbilang 

rendah, hal ini karena produk yang ditawarkan inklusi keuangan 

sebagiaan besar masih memerlukan keterlibatan perbankan. Sehingga 

membutuhkann waktu yang lebih lama dibandingkan dengan fintech 

digital payment system yang tergolong lebih praktis dan efisien. 

4.1.2 Evaluasi Model 

4.1.2.1 Model Pengukurann (Outer Model) 

 Evaluasi model pengukuran di uji dengan beberapa indikator antara 

lain, validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas. Adapun 

model pengukuran dihitung dengan menggunakan PLS Algorithm. 

1. Validitas Konvergen 

 Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu 

indikator bernilai positif dan lebih besar dari >0,5. Nilai loading 

factor menunjukkan bobot dari setiap indikator/ item sebagai 

pengukur masing-masing variabel. Indikator dengan loading factor 

besar menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai pengukur 

variabel yang terkuat.  Berikut nilai loading factor pada tabel 4.6 

dibawah ini. 
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Tabel 4. 6 

Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Tingkat Literasi Keuangan 

X1.1 0.783 VALID 

X1.2 0.717 VALID 

X1.3 .0711 VALID 

X1.4 0.837 VALID 

X1.5 0.727 VALID 

X1.6 0.726 VALID 

X1.7 0.735 VALID 

X1.8 0.709 VALID 

Persepsi Kemudahan 

X2.1 0.734 VALID 

X2.2 0.682 VALID 

X2.3 0.693 VALID 

X2.4 0.799 VALID 

X2.5 0.796 VALID 

Persepsi Manfaat 

X3.1 0.776 VALID 

X3.2 0.846 VALID 

X3.3 0.799 VALID 

X3.4 0.737 VALID 

X3.5 0.762 VALID 

X3.6 0.661 VALID 
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Penggunaan Fintech 

Y1 0.773 VALID 

Y2 0.765 VALID 

Y3 0.790 VALID 

Y4 0.676 VALID 

Y5 0.804 VALID 

Y6 0.723 VALID 

Inklusi Keuangan 

Z1 0.764 VALID 

Z2 0.777 VALID 

Z3 0.646 VALID 

Z4 0.650 VALID 

Z5 0.737 VALID 

Sumber: Hasil Output SmartPLS  

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas, nilai factor loading yang dihasilkan masing-

masing indikator variabel tingkat literasi keuangan, persepsi kemudahan, 

persepsi manfaat, penggunaan fintech, dan inklusi keuangan lebih dari 0,5. 

Dengan demikian indikator-indikator tersebut dinyatakan valid sebagai pengukur 

variabel latennya. 

2. Validitas Diskriminan 

  Pengujian discriminat validity dalam penelitian ini menggunakan cross 

loading dan square root of average (AVE) dengan tujuan memeriksa (menguji) 

apakah instrument penelitian valid dalam menjelaskan atau merefleksikan 

variabel laten. Lebih jelasnya pengujian discriminant validity dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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a. Pengujian discriminat validity menggunakan nilai cross loading, jika nilai 

cross loading tiap indikator ada variabel melebihi nilai cross loading 

terhadap variabel lain, maka disebut valid (supriyanto, 2013).  

Tabel 4. 7 

Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

Item 

Tingkat 

Literasi 

Keuangan (X1 

Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

Persepsi 

Manfaat 

(X3) 

Penggunaan 

Fintech(Y) 

Inklusi 

Keuangan 

(Z) 

X1.1 0.783 0.579 0.846 0.790 0.549 

X1.2 0.717 0.533 0.530 0.577 0.352 

X1.3 0.711 0.529 0.750 0.634 0.532 

X1.4 0.837 0.725 0.672 0.773 0.712 

X1.5 0.727 0.677 0.499 0.622 0.511 

X1.6 0.726 0.536 0.488 0.582 0.587 

X1.7 0.735 0.626 0.585 0.613 0.493 

X1.8 0.709 0.731 0.495 0.539 0.580 

X2.1 0.645 0.734 0.447 0.571 0.508 

X2.2 0.503 0.682 0.302 0.436 0.289 

X2.3 0.582 0.693 0..412 0.448 0.460 

X2.4 0.720 0.799 0.553 0.568 0.610 

X2.5 0.599 0.796 0.565 0.575 0.520 

X3.1 0.665 0.541 0.776 0.692 0.556 

X3.2 0.783 0.579 0.846 0.790 0.549 
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X3.3 0.623 0.492 0.799 0.680 0.503 

X3.4 0.698 0.517 0.737 0.629 0.513 

X3.5 0.495 0.347 0.762 0.590 0.421 

X3.6 0.510 0.352 0.660 0.535 0.579 

Y1 0.837 0.725 0.672 0.773 0.712 

Y2 0.573 0.501 0.609 0.765 0.501 

Y3 0.783 0.579 0.846 0.790 0.549 

Y4 0.459 0.363 0.561 0.675 0.445 

Y5 0.661 0.516 0.611 0.804 0.546 

Y6 0.536 0.442 0.535 0.723 0.398 

Z1 0.731 0.646 0.639 0.657 0.764 

Z2 0.520 0.456 0.458 0.474 0.777 

Z3 0.327 0.264 0.318 0.364 0.646 

Z4 0.359 0.294 0.428 0.401 0.650 

Z5 0.549 0.545 0.491 0.551 0.737 

Sumber: data diolah smartpls 2024 

  Tabel 4.7 menggambarkan jika nilai cross loading melebihi nilai cross 

loading variabel laten lain. Semuanya bernilai >0.5, sehingga validitas 

instrument terpenuhi.  

b. Selain cara tersebut, untuk menguji discriminant validity suatu variabel juga 

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai √AVE. jika nilai √AVE lebih 

besar dari 0.5 maka dapat disimpukan variabel memiliki discriminant 
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validity yang baik. Berikut hasil perhitungan √AVE masing-masing 

variabel. 

Tabel 4. 8 

Uji Validitas Discriminant (√AVE) 

Varibel AVE KETERANGAN 

Tingkat Literasi Keuagan 0.554 VALID 

Persepsi Kemudahan 0.551 VALID 

Persepsi Manfaat 0.586 VALID 

Penggunaan Fintech 0.57 VALID 

Inklusi Keuangan 0.514 VALID 

Sumber: data diolah Smartpls 2024 

 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai √AVE yang 

dihasilkan pada setiap variabel memilki nilai lebih dari 0.5, maka 

variabel dinyatakan valid. 

c. Composite reliability 

  Reliabilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach alpha dan 

composite reliability. Dinyatakan reliable jika nilai composite reliability 

diatas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha diatas 0,7. Berikut nilai cronbach 

alpha dan composite reliability pada tabel 4.9 dibawah in: 
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Tabel 4. 9 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

Composite 

Reliability 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Tingkat Literasi Keuagan 0.908 0.885 RELIABLE 

Persepsi Kemudahan 0.859 0.796 RELIABLE 

Persepsi Manfaat 0.894 0.858 RELIABLE 

Penggunaan Fintech 0.889 0.852 RELIABLE 

Inklusi Keuangan 0.840 0.766 RELIABLE 

Sumber: data diolah Smartpls 2024 

 Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.9 diperoleh nilai composite 

reliability dan cronbach alpha bernilai lebih dari 0.70 sehingga hasil 

output smartpls seluruh konstruk dinyatakan mempunyai reliabilitas baik. 

4.1.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis (Inner Model) 

 Setelah sebelumnya diketahui bahwa model pengukuran (outer 

model) telah menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang baik 

diikuti dengan data yang menunjukkan data yang valid dan reliabel. 

Tahap selanjutnya dilakukan pengujian dengan model structural (inner 

model) dimana pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan R-

Square yang setara dengan total koefisien determinasi pada analisis 

jalur. Nilai R-Square ini menunjukkan total dari keseluruhan variabel 

yang dapat dijelaskan oleh model structural, serta menunjukkan 

seberapa besar presentase variasi konstruk endogen dapat dijelaskan 
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dengan konstruk yang dihipotesiskan mempengaruhinya (eksogen). Jika 

nilai R-Square lebih dari 0, maka menunjukkan model memiliki 

predictive relevance yang bagus. 

Tabel 4. 10 

Hasil R-Square 

 R-Square R Square adjusted 

Penggunaan Fintech 0.846 0.834 

Sumber: data diolah smartpls, 2024 

  Pada tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R-

Square adjusted adalah 0.834, hal tersebut menunjukkan model 

penelitian ini layak untuk menjelaskan variabel endogen yaitu 

penggunaan fintechditunjukkan pada nilai R-square adjusted yang lebih 

dari 0. Dengan nilai R-square adjusted 0.834 atau sebesar 83,4% varian 

dari variabel penggunaan fintech dapat dijelaskan oleh variabel tingkat 

literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan inklusi 

keuangan. Sementara sisanya yaitu sekitar 16,6% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

4.1.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

 Pengujian model structural dipakai untuk menerangkan hubungan 

antara variabel penelitian. Pengujian hipotesis bisa dilihat berdasarkan 

nilai T-statistic dan nilai p-value, apabila nilai yang didapat kurang dari 

0.0.5 maka dinyatakan hipotesis diterima. Berikut adalah penjelasakn 

pengujian hipotesis. 
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Gambar 4. 1 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

Sumber: data diolah smartpls 2024 

  Berdasarkan gambar 4.10 hasil pengujian hipotesis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel tingkat literasi keuangan (X1) mempunyai pengaruh 

langsung terhada penggunaan fintech digital payment system (Y) 

2) Variabel persepsi kemudahan (X2) tidak mempunyai pengaruh 

langsung terhadap penggunaan fintech(digital payment system 

Y) 

3) Variabel persepsi manfaat (X3) mempunyai pengaruh langsung 

terhadap penggunaan fintech digital payment system (Y) 

4) Variabel inklusi keuangan (Z) tidak mampu memoderasi 

hubungan antara variabel tingkat literasi keuangan (X1) dengan 

variabel penggunaan fintech digital payment system (Y) 
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5) Variabel inklusi keuangan (Z) tidak mampu memoderasi 

hubungan antara variabel persepsi kemudahan (X2) dengan 

variabel penggunaan fintech digital payment system (Y) 

6) Variabel inklusi keuangan (Z) tidak mampu memoderasi 

hubungan antara variabel persepsi manfaat (X3) dengan variabel 

penggunaan fintech digital payment system (Y) 

 Berikut merupakan koefisien jalur dari pengujian PLS 

bootstrapping yang memiliki hasil pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 11 

Pengujian Hipotesis 

 

Sampel 

asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (I 

O/STDEV I) 

P Values 

X1 -> Y 0.496 0.46 0.135 3.674 0.000 

X1*Z -> Y -0.04 -0.07 0.210 0.189 0.350 

X2 -> Y 0.007 0.035 0.093 0.072 0.942 

X2*Z -> Y 0.142 0.171 0.158 0.896 0.371 

X3 -> Y 0.386 0.383 0.079 4.907 0.000 

X3*Z -> Y 0.052 0.053 0.115 0.453 0.651 

Z -> Y 0.126 0.138 0.073 1.738 0.083 

Sumber: data diolah Smartpls 2024 

   Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang 

dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini 
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dilakukan dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Berikut merupakan 

hasil analisis PLS bootstrapping: 

a. Pengujian hipotesis pertama (H1) 

Berdasarkan hasil output SmartPls diperoleh nilai T-statistic sebesar 

3.674>1.96: dengan nilai probabilitas 0.000<0.05. maka tingkat literasi 

keuangan (X1) berpengaruh terhadap penggunaan fintech digital payment 

system (Y). 

b. Pengujian hipotesis kedua (H2) 

Berdasarkan hasil perhitunga T-statistic diperoleh nilai t hitung sebesar 

0.072<1.96 dan nilai probabilitas 0.942>0.05. maka persepsi kemudahan 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan fintech digital 

payment system (Y) 

c. Pengujian hipotesis ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil perhitungan T-statistic diperoleh nilai t hitung sebesar 

4.967>1.96 dan nilai probabilitas 0.000<0,05. Maka persepsi manfaat 

(X3) berpengaruh terhadap penggunaan fintech digital payment system 

(Y). 

d. Pengujian hipotesis keempat (H4) 

Berdasarkan hasil perhitungan T-statistic diperoleh nilai t hitung sebesar 

0.189<1,96 dan nilai probabilitas 0.850>0.05. maka inklusi keuangan (Z) 

tidak dapat memperkuat hubungan tingkat literasi keuangan (X1) 

terhadap penggunaan fintech digital payment system (Y). 

e. Pengujian hipotesis kelima (H5) 
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Berdasarkan hasil perhitungan T-statistic diperoleh nilai t hitung sebesar 

0.896<1,96 dan nilai probabilitas 0.371>0.05. maka variabel inklusi 

keungan (Z) tidak mampu memperkuat hubungan persepsi kemudahan 

(X2) terhadap penggunaan fintech digital payment system (Y). 

f. Pengujian hipotesis keenam (H6) 

Berdasarkan hasil perhitungan T-statistic diperoleh nilai t hitung sebesar 

0.453<1.96 dan nilai probabilitas 0.651>0.05. maka variabel inklusi 

keuangan (Z) tidak dapat memperkuat hubungan antara persepsi manfaat 

(X3) terhadap penggunaan fintech digital payment system (Y). 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Tingat Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan Fintech 

Digital Payment System (H1) 

   Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan software SmartPLS menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan (X1) berpengaruh 

positif signifikan terhadap penggunaan fintech digital payment system (Y) 

adalah diterima. Variabel tingkat literasi keuangan yang diwakili oleh empat 

indikator meliputi: pengetahuan atas konsep keuangan, manajemen keuangan 

pribadi, pinjaman, dan tabungan atau investasi memiliki pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap penggunaan fintech digital payment system. 

Semakin tinggi atau baik pemahaman mengenai literasi keuangan, maka akan 

mendorong seseorang untuk menggunakan fintech digital payment system.  
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   Literasi keuangan sendiri merupakan salah satu pengetahuan yang 

wajib diketahui sebelum bertindak lebih jauh. Dengan memahami literasi 

keuangan, seseorang akan mengetahui dampak positif dan negatif untuk 

kedepannya. Memahami literasi keuangan juga mempermudah dalam 

pengambilan keputusan (Margaretha & Pambudhi, 2015). Sedangkan 

financial technology merupakan segala sesuatu yang bekerja secara efektif 

dan efisien dalam bisnis apapun, termasuk pembayaran, peminjaman, 

investasi dan hal-hal lain yang mudah dan cepat. 

   Diketahui bahwa variabel tingkat literasi keuangan dari total 97 

responden dipersepsikan dengan baik oleh responden. Sehingga responden 

dapat dikatakan memiliki tingkat pengetahuan terhadap fintech digital 

payment system dengan baik, serta 86% responden telah menggunakan 

produk fintechdigital payment system. Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

fintech digital payment system. Artinya semakin besarnya literasi keuangan 

seseorang maka penggunaan fintech akan semakin tinggi.  

  Pada analisis deskripsi jawaban responden mengenai tingkat literasi 

keuangan pada item pertanyaan mengenai penerimaan sistem memiliki rata-

rata jawaban tertinggi dengan angka 4.29, yang berarti literasi keuangan 

mahasiswa pada PTN Kota Malang sudah diterapkan dengan baik. Selain itu, 

frekuensi penggunaan pada fintech digital payment system juga memiliki rata-

rata tertinggi setelah penerimaan sistem dengan angka 4,25. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pemahaman terhadap fintech dapat meningkatkan 

pengelolaan keuangan dan mengurangi resiko keuangan di masa depan.  

   Pada penelitian Pratnyawati&Mardiana (2023) menjelaskan bahwa 

tingkat literasi keuangan mahasiswa UIN Malang lebih tinggi dibandingkan 

PTN lainnya, hal ini disebabkan oleh kuatnya integrasi nilai-nilai keuangan 

syariah dalam kurikulum dan kegiatan akademik. Disisi lain mahasiswa UB 

memiliki paparan tinggi terhadap instrumen keuangan modern namun 

cenderung memiliki literasi fungsional yang belum maksimal, terutama dalam 

memahami konsekuensi jangka panjang penggunaan paylater (putri& 

andarini, 2022). Pada penelitian Rahmawati (2021) mahasiswa UM dan 

Polinema memiliki pemahaman cukup baik mengenai istilah keuangan namun 

belum diikuti kemampuan pengambilan keputusan secara bijak. Penelitian 

(Zulfialdi & Sulhan, 2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan pada 

mahasiswa sangat diperlukan untuk mengelola perilaku keuangan dan 

mempersiapkan menghadapi masalah keuangan dimasa mendatang. 

   Dalam islam Allah SWT memerintahkan umatnya untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan sebagaimana dijelaskan pada QS At-Taubah 

ayat 122: 

 ۞ وَمَا كَانَ الْ 
نْهُمْ  كُل ِ فرِْقَةٍ م ِ نَفَرَ مِنْ  وْلَا لَ فَ مُؤْمِنوُْنَ لِينَْفِرُوْا كَاۤفَّةًۗ

يْنِ وَلِينُْذِرُ  ا اِليَْ مَهُمْ اِذَ ا قَوْ وْ طَاۤىِٕفَةٌ لِ يتَفََقَّهُوْا فِى الد ِ هِمْ لعََلَّهُمْ ا رَجَعوُْْٓ

 ١٢٢ ࣖيحَْذرَُوْنَ 

Terjemah Kemenag 2002 



 

 

87 

 

122.  Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya. 

  Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, tidak seharusnya semua orang-

orang mukmin itu mendatangi Rasulullah apabila keadaan tidak menuntut 

untuk itu. Tetapi hendaknya ada satu golongan yang memenuhi seruan 

Rasulullah untuk memperdalam pengetahuan agama dan berdakwah dengan 

memberi peringatan dan kabar gembira kepada kaum mereka saat mereka 

kembali, agar kaum mereka itu tetap dalam kebenaran dan menjaga diri dari 

kebatilan dan kesesatan. Sebaiknya ada dari setiap golongan satu kelompok 

yang menuntut ilmu dan memperdalam pengetahuan agama, dan kemudian 

kembali untuk memberi petunjuk kepada kaumnya (tafsirq.com diakses 

pada 1 mei 2024). 

  Tafsir tersebut menjelaskan keutamaan untuk menuntut ilmu dan 

memperdalam pengetahuan. Apanila melihat dari konteks literasi keuangan 

yang merupakan ilmu tentang keuangan. Dalam memperdalam ilmu 

tersebut, maka seorang muslim bisa meminimalisir dalam perencanaan 

keuangan mereka satunya untuk keputusan dalam menggunakan financial 

technology. Disamping bermanfaat untuk diri sendiri, umat muslim juga 

dianjurkan untuk membagi ilmunya kepada orang lain, karena suatu ilmu 

dikatakan bermanfaat apabila terus mengalir dan tidak berhenti pada diri 
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sendiri. Penelitian (Syariifah & Yuliana, 2022) pengetahuan fakta, konsep, 

serta prinsip dasar dalam mempergunakan uang harus selaras dengan 

rasionalitas sehingga memberikan dampak positif pada perilaku konsumtif. 

  Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Mudrikah, 2021) 

yang menyebutkan dalam penelitiannya bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap penggunaan financial technology. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alawi et al., 2020) yang 

menyebutkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan 

financial technology. 

4.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan Financial 

Technology Digital Payment System (H2) 

  Hipotesis kedua adalah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

penggunaan financial technology. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil 

bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan financial technology, dengan nilai t hitung sebesar 0.072<1.96 

dan nilai probabilitas 0.942>0.05 sehingga hipotesis kedua ditolak.  

  Persepsi kemudahan merupakan keyakinan sesorang tentang proses 

pengambilan keputusan mengenai tingkat kesulitan yang dapat diambil 

dalam suatu hal. Kemudahan akan berdampak pada perilaku, maka semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem semakin 

tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi tersebut. Dalam variabel persepsi 

kemudahan ini memiliki empat indikator yang mempengaruhinya, antara 

lain sistem mudah dipelajari, efisiensi waktu, fleksibel dan kemudahan 
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dalam menggunakan financial technology. Yang dimaksud dengan sistem 

mudah dimengerti yaitu pengguna mengetahui dan memahami bahwa 

layanan fintech dapat diperoleh melalui agen layanan keuangan digital 

maupun akses pribadi melalui telepon genggam serta dapat digunakan pada 

merchant yang bekerjasama dengan penerbit aplikasi fintech tersebut. 

  Sedangkan maksud dari efisiensi waktu dan fleksibel adalah 

penggunaan fintech yang dapat dilakukan dimana saja melalui telepon 

genggam tanpa harus mengunjungi merchant. Indikator selanjutnya 

kemudahan penggunaan aplikasi fintech, artinya aplikasi memberikan 

kemudahan pengguna dengan menyediakan cara penggunaan atau lagkah-

langkah yang harus dilakukan sehingga muncul persepsi kemudahan 

penggunaan.  

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purba 

et al., 2020) yang menyebutkan bahwa persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi OVO. Pada penelitian 

(Ernawati & Noersanti, 2020) persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan aplikasi ovo, dimana responden pada 

penelitian tersebut merupakan generasi milenials dan generasi Z pada 

rentang usia 17-25 tahun dimana generasi tersebut lahir pada saat teknologi 

sedang berkembang dengan pesat sehingga mereka sudah terbiasa untuk 

menggunakan berbagai teknologi. Sehingga kemudahan tidak lagi menjadi 

ukuran dan perhatian responden generasi milenials dalam menggunakan 

atau mengoperasikan uang elektronik berbasis server OVO.  
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  Penelitian (Pratnyawati & Mardiana, 2023) Mahasiswa UIN 

mereka lebih berhati-hati dan mempertimbangkan kemudahan dari sisi 

kesesuaian syariah dan keamanan sistem, sehingga meskipun layanan 

mudah diakses, proses adaptasi lebih selektif. Penelitian (Putri, 2022) 

Mahasiswa UB dan UM memiliki persepsi kemudahan yang tinggi terhadap 

penggunaan fintech. Aplikasi yang user-friendly dan tersedianya layanan 

pembayaran digital pada aspek kampus dan dukungan ekosistem digital 

membuat mahasiswa lebih cepat mengakses layanan keuangan (Putri & 

Andarini, 2022).  

  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

objek penelitian yang tidak terbatas pada satu aplikasi yaitu OVO, tetapi 

juga aplikasi lainnya seperti Dana, Shopeepay, Gopay, serta aplikasi yang 

berbasis bank dimana pengguna memerlukan pembukaan rekening terlebih 

dahulu.  

4.2.3 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Penggunaan Financial 

Technology Digital Payment System (H3) 

  Hasil dari pengujian persepsi manfaat memiliki nilai t hitung 

sebesar 4.967>1.96 dan nilai probabilitas 0.000<0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan fintech digital payment system.  

  Persepsi manfaat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja 

(Chen & Volpe, 1998). Dalam variabel persepsi manfaat terdapat empat 
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indikator , antara lain; peningkatan efektitas, kecepatan transaksi 

pembayaran, koefisiensi dalam layanan transaksi, dan peningkatan 

produktifitas. Peningkatan keefektifitasan adalah pengguna dapat dengan 

mudah menggunakan sejumlah uang untuk pembayaran dengan cukup 

menyerahka sesuai nominal sehingga tidak perlu kesusahan dalam proses 

transaksi seperti memberikan kembalian. Serta penggunaan fintech digital 

payment system dapat mempercepat kegiatan transaksi, pengguna cukup 

melakukan transaksi melalui telepon genggam dan tidak perlu mendatangi 

layanan keuangan secara langsung sehingga proses lebih cepat dan efisien.  

  Pada hasil jawaban responden dapat dilihat skor jawaban tertinggi 

terdapat pada item pertanyaan fintech digital payment system yang mudah 

digunakan serta dapat meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi 

non tunai. Sehingga dengan hal tersebut, pegguna dapat melakukan 

transaksi tanpa harus mengeluarkan usaha lebih dan dapat melakukan 

kegiatan lainnya selama proses transaksi berlangsung.  

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Aditya & Mahyuni, 2022a) dimana hasil penelitian tersebut menjelaskan 

persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech, 

peneliti menjelaskan bahwa generasi milenial memang lebih suka 

menggunakan teknologi dalam bertransasi yang lebih bermanfaat bagi 

mereka dan melakukan transaksi digital lebih memudahkan dalam 

melakukan transaksi pembayaran atau melakukan invesatasi tanpa perlu 

membawa uang cash yang berlebih dan nantinya bisa mengundang risiko 
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kejahatan. Serta penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Rahmatika 

& Fajar, 2021), yang memberikan hasil bahwa persepsi manfaat 

merupakan konstruk yang paling banyak dan signifikan dalam 

mempengaruhi minat. 

4.2.4 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Terhadap Penggunaan Fintech Digital Payment System (H4) 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menggunakan 

software SmartPLS diperoleh hasil bahwa inklusi keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap penggunaan 

fintech, yang berarti penelitian ini menolak hipotesis keempat (H4). 

  Inklusi keuangan sendiri dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangann 

Nomor 76/POJK.07/2016 tantang peningkatan literasi dan inklusi 

keuangan di sektor jasa keuangan bagi konsumen dan/atau masyarakat 

merupakan ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan 

jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

  Berdasarkan tanggapan responden mengenai inklusi keuangan, 

dapat dilihat sebagian besar responden menjawab netral (3) yang dapat 

diasumsikan bahwa adanya inklusi keuangan tidak dapat mempengaruhi 

seseorang dalam menggunakan fintech digital payment system. Dalam 

penelitian ini platform yang digunakan sebagai penelitian merupakan 

platform yang berbasis non bank seperti aplikasi OVO, Dana, 

Shopeepay,dan Gopay. Serta aplikasi yang berbasis perbankan seperti 
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mobile banking yang memerlukan pembukaan rekening terlebih dahulu. 

Pada hasil jawaban responden mengenai indikator penetrasi perbankan 

yang ditandai dengan kepemilikan rekening pada suatu bank, dapat 

diasumsikan bahwa sebagian responden telah memiliki rekening, tetapi 

pada indikator penggunaan diasumsikan intensitas penggunaan lebih 

jarang  daripada penggunaan aplikasi yang non bank. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi tidak dapat 

memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan fintech 

secara signifikan. Hal ini desebabkan oleh kondisi akses keuangan yang 

tidak selalu diiringi oleh pemanfaatan aktif atau pemahaman mendalam. 

Mahasiswa Universitas Brawijaya memliki akses penuh ke layanan 

keuangan seperti rekening bank dan aplikasi fintech, tetapi banyak dari 

mereka menggunakan layanan tersebut sebatas pada kemudahan teknis. 

Sedangkan pada mahasiswa UIN mereka lebih selektif berdasarkan prinsip 

syariah. Sehingga tingkat literasi keuangan yang tinggi tidak menjamin 

individu memahami dengan baik mengenai pentingnya kemudahan dan 

manfaat produk inklusi keuangan. 

  Tingkat literasi keuangan responden yang baik akan secara 

otomatis mampu menggunakan fintech digital payment system dengan baik 

juga, sehingga meskipun inklusi keuangan tidak optimal, responden akan 

mencari informasi keuangan dan tetap berusaha menjangkau fasilitas 

keuangan dengan alternatif lain. Sehingga adanya inklusi keuangan tidak 
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mempengaruhi penggunaan responden terhadap penggunaan fintech digital 

payment system.   

4.2.5 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Terhadap Penggunaan Fintech Digital Payment System (H5) 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menggunakan 

software SmartPLS diperoleh hasil bahwa inklusi keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan fintech, 

yang berarti penelitian ini menolak hipotesis kelima (H5). 

  Berdasarkan penelitian ini inklusi keuangan tidak dapat 

memperkuat pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan fintech. 

Inklusi keuangan sendiri merupakan ketersediaan akses pada berbagai 

lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Kemudahan yang diberikan oleh fintech digital payment system saat ini 

bukan suatu hal yang menjadi pertimbangkan pengguna khususnya pada 

penelitian ini adalah generasi Z, dimana kemudahan merupakan hal yang 

dapat dengan mudah didapatkan sehingga tidak memerlukan usaha yang 

besar. Inklusi keuangan yang memberikan kemudahan akses terhadap 

layanan jasa keuangan lebih ditekankan terhadap masyarakat yang sulit 

untuk mengakses layanannya, sehingga temuan pada penelitian ini dapat 

diasumsikan bahwa inklusi keuangan dianggap tidak relevan untuk 

generasi Z yang dapat dengan mudah menjangkau akses layanan inklusi 

keuangan.  
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  Berdasarkan uraian tersebut, inklusi keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan fintech 

digital payment system. 

4.2.6 Inklusi Keuangan Memoderasi Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap 

Penggunaan Financial Technology 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menggunakan 

software SmartPLS diperoleh hasil bahwa inklusi keuangan tidak dapat 

memoderasi pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan fintech, yang 

berarti penelitian ini menolak hipotesis keenam (H6). 

  Menurut teori TAM (Davis, 1989), persepsi manfaat merupakan 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dapat 

meningkatan kinerja dari pekerjaannya. Manfaat yang diberikan oleh 

fintech digital payment system dinilai sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi sehari-hari, dilihat dari jawaban responden pada 

indikator penggunaan layanan jasa inklusi keuangan pada poin pertanyaan 

kelima; saya menggunakan layanan jasa keuangan dalam kegiatan 

pembayaran, responden mayoritas menjawab netral. Hal tersebut dapat 

diasumsikan bahwa responden tidak secara optimal menggunakan layanan 

jasa keuangan, artinya kehadiran inklusi keuangan tidak dapat memperkuat 

pengaruh persepsi manfaat terhadap penggunaan fintechdigital payment 

system. Karena responden lebih memilih menggunakan aplikasi fintech 

digital payment system yang memberikan efektivitas dan produktivitas 

karena proses yang lebih ringkas. Sedangkan inklusi keuangan merupakan 



 

 

96 

 

penyedia akses terhadap jasa keuangan yang berbasis bank, sehingga 

pengguna masih harus membuka rekening terlebih dahulu dan lebih 

membutuhkan waktu yang lama.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil dari pembahasan hasil penelitian, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan financial technology digital payment system. Seseorang 

yang memiliki tingkat literasi yang tinggi akan paham mengenai dampak 

positif serta negatif  penggunaan fintech digital payment system. 

2. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan financial 

technology digital payment system. Hal ini didasari karena kemudahan 

merupakan hal yang akrab dengan responden pada penelitian ini yang 

merupakan generasi Z. 

3. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

financial technology digital payment system. Manfaat yang ditawarkan 

oleh fintech digital payment system menjadi pendorong responden untuk 

menggunakan aplikasi tersebut, yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas pengguna. 

4. Inklusi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara tingkat literasi 

keuangan terhadap penggunaan financial technology. Hal ini karena 

responden yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka 
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secara otomatis akan mampu menggunakan suatu sistem meskipun 

inklusi keuangan nya tidak optimal. 

5. Inklusi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara persepsi 

kemudahan terhadap penggunaan fintech digital payment system. hal ini 

karena kemudahan merupakan indikator yang tidak relevan pada 

responden yang merupakan generasi Z, dimana kemudahan merupakan 

hal yang akrab dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Inklusi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara persepsi 

manfaat terhadap penggunaan fintec hdigital payment system.. Hal ini 

karena manfaat yang diberikan oleh fintechdigital payment system yang 

berbasis non bank lebih efektif daripada aplikasi fintech digital payment 

system non bank yang disediakan oleh inklusi keuangan. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan agar mahasiswa dapat 

memanfaatkan fitur-fitur edukatif yang tersedia pada aplikasi fintech, 

seperti perencanaan anggaran, simulasi investasi serta pencatatan 

pengeluaran. Serta diharapkan kebijakan penggunaan aplikasi fintech 

untuk meminimalkan resiko dari fintech. 

2. Bagi pemerintah 



 

 

99 

 

Pemerintah melalui OJK atau lembaga keuangan lainnya diharapkan 

memperluas program edukasi literasi keuangan digital secara 

terintegrasi dilingkungan perguruan tinggi, khususnya di Kota Malang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

dengan membandingkan mahasiswa dari perguruan tinggi negeri 

maupun swasta atau kota pendidikan lainnya. Selain itu, variabel 

perilaku hedon atau impulsif buying dapat dimasukkan sebagai variabel 

intervening atau moderasi. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan Dan Manfaat 

Terhadap Penggunaan Financial Technology. 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Saya Dewi Hilda Fauziah, Mahasiswa Program S1 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang melakukan 

penelitian guna menyelesaikan tugas akhir saya berjudul “Pengaruh Tingkat Literasi 

Keuangan, Persepsi Kemudahan dan Manfaat Terhadap Penggunaan Financial 

Technology Dimoderasi Inklusi Keuangan”. Oleh karena itu, saya mengharapkan 

ketersediaan saudara (i) untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang (Univeristas Brawijaya, Univeristas 

Negeri Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Politeknik Negeri Malang)  

2. Menggunakan aplikasi Fintech Payment (OVO, DANA, Shopeepay, LINK AJA, M-

Banking, dan aplikasi pembayaran online lainnya) pada tahun 2019-2021 

Informasi yang saya peroleh dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian, sehingga diharapkan saudara (i) untuk mengisi kuesioner 

sesuai dengan pengetahuan, pendapat dan keyakinan anda. Atas partisipasi saudara (i), 

saya sampaikan terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

KETERANGAN 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

Email* 
Alamat email valid 

 

Nama Mahasiswa 

*Teks jawaban singkat 
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Universitas 

* 
Universitas Brawijaya 

Universitas Negeri Malang 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

Politeknik Negeri Malang 

  
Apakah anda menggunakan fintech payment (OVO, DANA, Shopeepay, LINK 

AJA, M-Banking, dan aplikasi pembayaran online lainnya) sebagai alat 

pembayaran pada tahun 2019-2021? 

* 
Ya 

Tidak 

 

I. Daftar Pertanyaan 

Tingkat Literasi Keuangan 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Saya mengetahui cara transaksi 

keuangan dengan menggunakan 

fintech  

     

2. Saya meyakini target dan planning 

keuangan sangat penting untuk masa 

depan 

     

3. Saya selalu membuat susunan 

anggaran dan perencanaan keuangan 

pribadi  

     

4. Saya dapat mengatur strategi untuk 

meminimalkan risiko keuangan  

     

5. Saya selalu menyisihkan uang untuk 

keperluan darurat 

     

6. Saya merasa khawatir jika memiliki 

utang atau pinjaman 

     

7. Saya selalu menyisihkan uang untuk 

menabung 

     

8. Saya merasa perlu menyisihkan uang 

untuk bisnis kecil-kecil an 

     

 

Persepsi Kemudahan 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Fintech mudah untuk saya pelajari 

sebagai alat pembayaran 

     

2. Saya tidak membutuhkan waktu 

pembayaran yang lama dengan 

menggunakan fintech 
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3. saya merasa penggunaan fintech 

sangat fleksibel  

     

4. Fintech memberikan system yang 

mudah di gunakan 

     

5. saya merasa fintech mempermudah 

proses transaksi 

     

 

Persepsi Manfaat 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Fintech meningkatkan keefektifan 

saya dalam pembayaran 

     

2. Fintech dapat menyelesaikan 

pembayaran dengan lebih cepat 

     

3. saya merasa fintech dapat 

meningkatkan efisiensi dalam 

melakukan transaksi non tunai 

     

4. Fintech menghemat waktu daya 

dalam bertransaksi 

     

5. Penggunaan fintech dapat 

meningkatkan kinerja saya 

     

6. saya merasa fintech dapat 

meningkatkan produktivitas dalam 

transaksi non tunai 

     

 

Minat Penggunaan Fintech 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Fintech memberikan system 

yang mudah diterima oleh 

pengguna    

     

2. saya merasa dengan 

menggunakan fintech saya 

dapat melakukan transaksi 

dengan praktis 

     

3. Saya menggunakan fintech 

dalam pembayaran sehari-hari 

     

4. saya akan menggunakan fintech 

payment dalam jangka waktu 

yang panjang atau hingga masa 

mendatang 

     

5. Saya merasa terbantu dengan 

adanya fintech 

     

6. Saya merasa puas 

menggunakan fintech payment  
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Inklusi Keuangan 

NO. PERTANYAAN STS TS N S SS 

1. Saya memiliki rekening perbankan      

2. saya menggunakan seluruh layanan 

jasa keuangan 

     

3. Saya dapat mengakses layanan jasa 

keuangan dengan mudah 

     

4. Saya menggunakan layanan jasa 

keuangan sesuai dengan kebutuhan 

saya  

     

5. saya menggunakan layanan jasa 

keuangan dalam kegiatan 

pembayaran 

     

6. dapat menggunakan produk dan 

layanan jasa keuangan merupakan hal 

yang penting 
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Lampiran 2: 

Hasil output PLS Algoritm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Construck reability and validity 

 
Validitas diskriminan 
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R-Square 

 
 

Koefisien jalur 
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Lampiran 3: surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 4: Data Diri Penulis 

BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap  : Dewi Hilda Fauziah 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 14 Maret 2000 

Alamat : Dusun Argosuko Rt 46 Rw 10 Desa Argosuko, 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. 

No. Telp/ Hp   : 08814367676 

Email    : Dewihilda789@Gmail.Com 

Pendidikan Formal 

1. RA Mathlaul Huda 02 Kab Malang Lulus Tahun 2006 

2. MI Mathlaul Huda Kab Malang Lulus Pada Tahun 2012 

3. MTs Mathlaul Huda Kab Malang Lulus Pada Tahun 2015 

4. MA Al-Ittihad Poncokusumo Kab. Malang Lulus Pada Tahun 2018 

5. S1 Manajemen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

1. Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab Uin Maulana Malik Ibrahim 

Malang Tahun 2018-2019 

2. English Language Course (ELC) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Tahun 2019-2020 
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Lampiran 5: bukti konsultasi 
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